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MOTO 
 
اْوُلِدْع َي ْنَأ َنْو ُّ بِحُت اَمَك , ِلْحَّنلا ْيِف ْمُِكدَلَْوَأ َنْي َب اْوُلِدْعِا لا َو ِّرِبْلا ْيِف ْمُكَن ْ ي َب ُّل ْط ِف  هاور(
)يقاحتب 
 
“Bersikaplah adil diantara anak-anak kalian dalam hibah, sebagaimana kalian 
menginginkan mereka berlaku adil kepada kalian dalam berbakti dan berlemah 
lembut (H.R Baihaki)”   
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf serta 
tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin adalah 
sebagai berkut:   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
dilambangkan  
Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ix 
 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain …’… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama  Huruf Latin Nama 
 (ـَــــ) Fathah A A 
 (  ـــــ) Kasrah I I 
 )  ُ ) Dammah U U 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
x 
 
2. ركذ Żukira 
3. بهذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ 
Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
ي...أ Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ 
Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qāla 
xi 
 
2. ليق Qīla 
3. لوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti 
oleh kata yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua 
kata itu terpisah maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl  
2. ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. لّزن Nazzala 
 
 
 
xii 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf 
Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang yang diikuti 
leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang digariskan di 
depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf Syamsiyyah atau 
Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan kata sambung. 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir 
kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan 
Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت Taꞌkhuzūna 
3. نلاءو  An-Nauꞌu 
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8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi 
dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam 
EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf  kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan 
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut disatukan 
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka huruf 
kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 م امودمح لوسرلاإ  Wa mā Muhammadun illā rasūl 
2 نيملاعلا بر للهدمحلا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 نيقزارلاريخوهل الله نإو 
Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqin / Wa innallāha lahuwa 
khairur-rāziqīn 
2 نازيملاو ليكلا اوفوأف 
Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
Nuraisyah Suryani Putri, NIM : 15.21.2.1.074 “Praktik Hibah Orang 
Tua Kepada Anak Sebagai Pengganti Kewarisan (Studi Kasus di Desa 
Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten)”. Sebagaimana yang kita 
ketahui bahwa hibah dan waris merupakan dua akad yang memiliki perbedaan 
dalam waktu pelaksanaannya serta dalam jumlah bagian harta yang diberikan. 
Akan tetapi pada masyarakat Indonesia banyak umat Islam yang memilih 
membagikan hartanya dengan cara hibah sebagai pengganti kewarisan, seperti 
yang terjadi di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Pada Desa 
Ngreden, orang tua memilih untuk menggunakan sistem hibah tersebut, di mana 
mereka membagikan kepada anak-anaknya bagian harta sesuai dengan 
kesepakatan bersama yang mana bagian tersebut tidak sesuai dengan bagian yang 
telah ditentukan hukum kewarisan Islam. Dalam perbedaan bagian tersebut tentu 
akan berakibat kepada hubungan antar ahli waris terutama setelah meninggalnya 
orang tua (pewaris). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang 
menyebabkan masyarakat Desa Ngreden menggunakan cara hibah orang tua 
kepada anak sebagai pengganti kewarisan, untuk mengetahui cara yang digunakan 
masyarakat desa Ngreden dalam membagi hibah orang tua kepada anak sebagai 
pengganti kewarisan dan untuk mengetahui hubungan antar ahli waris pasca 
pemberian hibah orang tua kepada anak sebagai pengganti kewarisan. 
 
 Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber data primer yaitu 
melalui wawancara dengan masyarakat Desa Ngreden yang melaksanakan hibah 
tersebut dan juga tokoh agama yang ada di Desa Ngreden dan juga sumber data 
sekunder yaitu berupa data-data yang diperoleh dari dokumen-dokumen Desa 
seperti data monografi Desa Ngreden. Penelitian ini menggunakan analisis data 
yang bersifat membahas dan menjelaskan tentang faktor-faktor yang membuat 
orang tua di Desa Ngreden menggunakan praktik hibah tersebut, serta cara yang 
digunakan dalam pembagian hibah di Desa Ngreden dan untuk mengetahui 
hubungan antar ahli waris pasca terjadinya hibah sebagai pengganti kewarisan 
tersebut. 
 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembagian hibah sebagai 
pengganti kewarisan di Desa Ngreden dilakukan atas dasar kasih sayang orang tua 
kepada anaknya dimana orang tua membaginya berdasarkan kepentingan masing-
masing anaknya agar tidak terjadi perselisihan antar anak di kemudian hari pada 
saat orang tuanya sudah meninggal dunia. 
 
Kata kunci : Hibah sebagai pengganti Kewarisan, hibah, kewarisan, hubungan 
kekerabatan 
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ABSTRACT 
Nuraisyah Suryani Putri, NIM: 15.21.2.1.074 “Parent Hibah for 
Children as An Inheritance Substitute (A Case Study in Ngreden, Wonosari, 
Klaten)”. As we know that bequest or hibah and inheritance are two different 
agreements in the implementation time and distributed the total amount of wealth. 
However, the Muslim majority of Indonesian people who choose to share their 
wealth by practicing hibah as an inheritance substitute, as happened in Ngreden, 
Wonosari, Klaten. Parents in Ngreden choose to use the system of hibah, in which 
they distribute the shared wealth for their children according to the agreement 
which those are not in accordance with the inheritance law of Islam. Those 
different shared will affect the relationship among the heirs especially when their 
parents (the heir) passed away. The aim of this research is to know factors that 
caused people of Ngreden using the practice of parent hibah for children as an 
inheritance substitute, to know the way that people used for distributing parent 
hibah for children as an inheritance substitute, and to know the relation among the 
heirs after they shared parent hibah for children as an inheritance substitute. 
 
 This research is classified as field research, where the source data of this 
research is the primary data source. The author did an interview with the people of 
Ngreden who is practicing hibah and with religious leaders who lived in Ngreden 
as the primary data source. For the secondary data source, the author collected the 
data from village government documents such as the monograph data of Ngreden. 
This research used the data analysis to discusses and describes factors that caused 
parents using those practices of hibah and the way that people used for 
distributing hibah in Ngreden and get to know the relation among the heirs after 
the practice of hibah as an inheritance substitute happened. 
 
 The result of the research showed that the distributed hibah as an 
inheritance substitute was done based on the parent’s love for children in which 
they distributed them based on each other’s importance so there will be no 
conflict among the children in the future when the parent passed away. 
 
Keywords: Hibah as an inheritance substitute, hibah, inheritance, relation 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Hibah adalah akad yang menjadikan kepemilikan tanpa adanya 
pengganti ketika masih hidup dan dilakukan secara sukarela. Dalam syarak 
sendiri menyebutkan hibah mempunyai arti akad yang pokok persoalannya 
pemberian harta milik seseorang kepada orang lain diwaktu dia hidup, 
tanpa adanya imbalan. Apabila seseorang memberikan hartanya kepada 
orang lain untuk dimanfaatkan akan tetapi tidak diberikan kepadanya hak 
kepemilikan maka harta tersebut disebut pinjaman.1  
Hibah seseorang atas harta milik biasanya terhadap penyerahan, 
maksudnya adalah usaha penyerahan sesuatu kepada orang lain dan usaha-
usaha dibatasi oleh sifat yang menjelaskan hakekat hibah itu sendiri. 
Kemudian kata harta hak milik berarti bahwa yang diserahkan adalah 
materi dari harta tersebut. Kata “di waktu masih hidup”, mengandung arti 
bahwa perbuatan pemindahan hak milik itu berlaku semasa hidup, dan 
apabila beralih sesudah matinya yang berhak maka disebut wasiat, tanpa 
imbalan, berarti itu semata-mata kehendak sepihak tanpa mengharapkan 
apa-apa.2    
                                                          
       1 Aulia Muthiah, Hukum Islam Dinamika Seputar Hukum Keluarga, (Yogyakarta : PT Pustaka 
Baru, 2017), hlm 225. 
       2 Ibid, 226. 
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Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) berdasarkan Pasal 171 
huruf g “hibah adalah pemberian suatu benda secara sukarela dan tanpa 
imbalan dari seseorang kepada orang lain yang masih hidup untuk 
dimiliki.”3 
Hibah mencakup sedekah dan hadiah. Hibah yaitu pemberian 
sesuatu kepada seseorang tanpa mengharap imbalan (pengganti), sedekah 
yaitu memberikan sesuatu kepada orang lain karena mengharapkan pahala 
di akhirat, sedangkan hadiah yaitu memberikan sesuatu kepada orang lain 
untuk memuliakan atau menghormati orang yang menerimanya, oleh 
karena itu, setiap sedekah dan hadiah itu hibah.4 
Dasar hukum hibah terdapat dalam firman Allah SWT QS. Ali-
Imran ayat 92 yaitu :  
 َلاوُلا ن  تَْنَاََّ ربِْلَّرمَاوُقرفْن ُتَ َّتَّ حَاَُرتََّ رن إَ
ف ْء يَْنراَاوُقرفْن ُتَا ا مَ  ونبُّوَ(ٌَمي
رل عَرهربَ هَّللا ارمعَلاَ:٢٩َ) 
Artinya : 
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakan 
sebagian harta yang kamu cintai. Dan apapun yang kamu infakkan 
tentang hal itu, sungguh Allah maha mengetahui.5 
 
Dari ayat Al-Qur’an di atas dapat diketahui bahwa hikmah hibah 
adalah mendapatkan kebaikan apabila kita ikhlas dalam memberikan harta 
                                                          
       3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam, Pasal 171 huruf g Kompilasi Hukum Islam, cet.1, (Grahamedia Press, 
2014), hlm. 382. 
       4 Mardani, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2014), 
Hlm. 126. 
       5 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Jilid II, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 2010), hlm. 3.   
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yang kita cintai kepada orang lain, baik itu kebaikan kita selama di dunia 
maupun juga di akhirat. Hibah akan menjadi sah hukumnya apabila 
dilakukan dengan tiga perkara, yaitu : ijab, kabul dan qabd}u (serah terima 
barang yang dihibahkan).6 
Sedangkan kewarisan dalam Islam mempunyai definisi 
pemindahan harta peninggalan pewaris (orang yang meninggal 
dunia/mayat) kepada ahli warisnya, sedangkan harta warisan adalah benda 
yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal dunia yang menjadi hak 
milik ahli warisnya.7  
Dalam Islam syarat dilaksanakannya hukum kewarisan yaitu (1) 
kepastian meninggalnya orang yang mempunyai harta, (2) kepastian 
hidupnya ahli waris ketika pewaris meninggal dunia, dan (3) diketahui 
sebab-sebab status masing-masing ahli waris.8 Akan tetapi pada 
masyarakat, pihak orang tua (calon pewaris) menginginkan agar 
sepeninggalannya, anak-anak dan ahli waris lainnya tetap hidup dalam 
persaudaraan yang rukun. Untuk memenuhi keinginannya ini mereka 
menggunakan cara hibah, yaitu membagi harta kekayaan ketika pewaris 
masih hidup.9 
                                                          
       6 Aulia Muthiah, Hukum Islam Dinamika Seputar…, hlm. 228. 
       7 M. Nur Kholis Al Amin, “Hibah Orang Tua Kepada Anak Sebagai Pengganti Waris (Telaah 
hermeneutika terhadap Pasal 211 Kompilasi Hukum Islam)”, jurnal Al-Ahwal, (Yogyakarta) Vol. 
6 Nomor 1 (2013), hlm. 30. 
       8 Zainuddin Ali, Pelaksanaan Hukum Waris di Indonesia, (Jakarta : Sinar Grafika, 2008), hlm. 
45. 
       9 Jumari, Warga Desa Ngreden pelaksana hibah sebagai pengganti kewarisan, Wawancara 
Pribadi, 3 September 2019, jam 13.30-14.45 WIB.   
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Adapun ayat yang berhubungan dengan waris diantaranya yaitu 
QS. An-Nisa ayat 7 : 
ا وْلاَ  ك ر  تَاَّ
رمٌَبي رص نَ رلا جَ ِّرل
رل َمَ   ُوب ر ْقَ ْلْا مَ
ر ا  درلَرل َسِّنلآَْي
رص نَ ر َاَّرمَ   ُوب ر ْقْلْا مَ
ر ا  درلا وْلاَ  ك ر  تَاَّ
رمٌَب
 َأَُهْن راََّل ق(َاًضمُرْف اَاًبُّوي رص نَ  ر ُث  َك ْملا اسّنَ:٧)َ 
Artinya: 
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan kedua orang 
tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak bagian (pula) dari harta 
peninggalan kedua orang tua dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak 
menurut bagian yang ditetapkan.10   
 
Ayat di atas menjelaskan pembagian waris yang sesuai dengan 
hukum Islam, dimana sudah dijelaskan setiap bagian untuk masing-masing 
ahli waris. Akan tetapi dalam praktik hibah orang tua kepada anak sebagai 
pengganti kewarisan, pemberian hibah tersebut dilakukan dengan cara 
berbeda-beda sesuai dengan kebiasaan yang terjadi di lingkungannya. Pada 
sebagian masyarakat yang menggunakan pembagian hibah sebagai 
pengganti kewarisan ini melaksanakan dengan cara membagi harta dengan 
sama rata antara anak laki-laki dan anak perempuan yang sebenarnya pada 
hukum kewarisan Islam sendiri bagian masing-masing mereka telah dibagi 
sendiri-sendiri yaitu 2:1.11  
                                                          
       10 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan…, hlm. 121. 
       11 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan 
Kompilasi Hukum Islam, Pasal 171 huruf g Kompilasi Hukum Islam, cet.1, (Grahamedia Press, 
2014), hlm. 384. 
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Seperti pada Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Klaten, di Desa Ngreden ini mayoritas masyarakatnya beragama Islam 
yaitu sebesar 3.107 penduduk dari 3.130 jumlah total penduduk.12 
Masyarakat Islam di Desa Ngreden adalah masyarakat Islam yang aktif 
dan rajin dalam mengadakan pengajian dan kegiatan-kegiatan keagamaan 
yang lain, setiap minggu diadakan pengajian di setiap RT, juga banyak 
ustaz dan ulama yang diundang setiap bulannya untuk mengisi kajian-
kajian keislaman yaitu kajian mengenai akhlak dan adab dalam Islam, 
kajian mengenai tata cara dan adab dalam sholat, kajian tentang kewajiban 
antara suami dan isteri, kewarisan dalam islam, dan sebagainya. Akan 
tetapi meskipun masyarakatnya sering mengikuti pengajian dan kegiatan 
Islam dalam praktik sehari-harinya masih banyak masyarakat yang tidak 
menggunakan hukum Islam. Seperti dalam tata cara membagi harta orang 
tua, dalam pembagian harta banyak orang tua di Desa Ngreden lebih 
memilih membagi harta mereka kepada anaknya dengan sistem hibah 
sebagai pengganti kewarisan (ada sekitar 30 keluarga yang melaksanakan 
hibah tersebut, 5 diantaranya melaksanakan pada tahun 2010-2015). Di 
Desa Ngreden sendiri juga banyak terdapat tokoh agama Islam (seperti 
imam Masjid dan ustaz penceramah di Masjid) yang memahami tentang 
sistem pembagian harta waris dengan menggunakan hukum Islam, akan 
tetapi mereka tetap melaksanakan metode hibah sebagai pengganti 
                                                          
       12 Monografi Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten Tahun 2018, hlm. 3-4. 
6 
 
 
 
kewarisan, dimana orang tua membagikan harta kepada anak-anaknya 
sebelum orang tua tersebut meninggal. 13 
Menurut penjelasan Retno Unggul Paryanti sebagai warga Desa 
Ngreden yang melaksanakan pembagian harta orang tua menggunakan 
sistem hibah sebagai pengganti kewarisan, pembagian harus dilakukan 
dengan musyawarah kepada semua pihak yang bersangkutan. Dengan 
alasan untuk mencegah terjadinya pertengkaran antara keluarga yang 
termasuk ahli waris keluarga tersebut, dan untuk memberikan rasa 
keadilan dalam pembagian harta. Karena yang ditakutkan jika harta 
kekayaan orang tua dibagikan setelah kedua orang tua meninggal akan 
terjadi bermacam-macam permasalahan dalam hal pembagiannya. Jika 
dibagi sebelum orang tua meninggal seorang anak biasanya akan 
menerima apa yang sudah dimusyawarahkan bersama. Retno juga 
menambahkan selain melaksanakan hibah sebagai pengganti kewarisan 
ada juga masyarakat yang menggunakan sistem kewarisan dengan hukum 
kewarisan Islam terutama dalam keluarga yang mengikuti pengajian salafi 
yang kebanyakan mereka adalah lulusan pondok pesantren yang sudah 
memahami mengenai hukum kewarisan Islam.14 
Dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk meneliti 
fenomena tersebut maka penulis mengkajinya dalam karya ilmiah dengan 
                                                          
       13 Sutejo, Kepala Dusun, Wawancara Pribadi, 26 Agustus 2019, jam 10.00-11.00.   
       14 Retno Unggul Paryanti, warga Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
selaku penerima hibah sebagai pengganti kewarisan, Wawancara Pribadi, 15 Januari 2019, jam 
10.00-11.00. 
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judul “Praktik Hibah Orang Tua Kepada Anak Sebagai Pengganti 
Kewarisan (Studi Kasus di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penyusun merumuskan 
masalah sebagai berikut :   
1. Mengapa masyarakat Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Klaten menggunakan cara hibah orang tua kepada anak sebagai 
pengganti kewarisan? 
2. Bagaimana cara pembagian hibah orang tua kepada anak sebagai 
pengganti kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten?     
3. Bagaimana hubungan antar keluarga pasca pemberian hibah orang tua 
kepada anak di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Klaten?   
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui alasan masyarakat Desa Ngreden Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Klaten menggunakan cara hibah orang tua 
kepada anak sebagai pengganti kewarisan. 
2. Untuk mengetahui cara pembagian hibah orang tua kepada anak 
sebagai pengganti kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten. 
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3. Untuk mengetahui hubungan antar keluarga pasca pemberian hibah 
orang tua kepada anak di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Praktis  
a. Bagi peneliti supaya hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 
analisis dalam menanggapi masalah pembagian hibah orang tua 
kepada anak  sebagai pengganti kewarisan yang sangat berbeda 
dengan sistem kewarisan Islam. 
b. Bagi masyarakat untuk memahami masalah hibah  orang tua 
kepada anak sebagai pengganti kewarisan secara prakteknya. 
2. Teoritis 
a. Memberikan kontribusi pemikiran ilmiah untuk memperkaya 
khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan disiplin ilmu 
syariah khususnya dalam masalah pembagian hibah orang tua 
kepada anak sebagai pengganti kewarisan. 
b. Sebagai penjelasan konsep pembagian hibah orang tua kepada anak 
sebagai pengganti kewarisan. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Pertama, skripsi dari Saudara Muhammad Farkhan Surya Wijaya 
yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Peralihan Harta 
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(Studi Kasus di Desa Ngawonggo, Kec. Ceper, Kab. Klaten)” di dalam 
skripsi ini membahas tentang tata cara peralihan harta di Desa Ngawonggo 
yang terdiri dari tiga cara yaitu dengan pemberian harta waris sebelum 
meninggalnya pewaris, lalu pembagian harta waris setelah meninggalnya 
pewaris yang pembagiannya sesuai dengan hukum waris Islam, dan 
pembagian harta waris dengan wasiat dimana wasiat ditulis sebelum 
pewaris meninggal dan pelaksanaannya dilakukan sesudah meninggalnya 
pewaris. Yang kemudian cara pembagian tersebut dibandingkan dengan 
hukum Islam dan dapat disimpulkan bahwa cara pembagian harta tersebut 
masih jauh dari aturan hukum Islam dan bahkan terhitung menyeleweng 
dari hukum Islam.15 Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian 
penulis yaitu terdapat pada fokus masalah. Pada penelitian ini fokus 
masalahnya terletak pada tata cara pembagian harta pada masyarakat Desa 
Ngawonggo sedangkan pada penelitian penulis terfokus kepada alasan 
masyarakat menggunakan metode hibah orang tua sebagai pengganti 
kewarisan dan juga dampak terhadap hubungan kekeluargaan antara ahli 
waris di Desa Ngreden. 
Kedua, skripsi saudari Zumrotus Sa’addah yang berjudul “Hibah 
Sebagai Alternatif Pembagian Harta Warisan (Studi kasus di Desa 
Sriwulan Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal)”, sedangkan pada 
skripsi ini membahas mengenai faktor-faktor hibah sebagai alternatif 
pembagian waris di Desa Sriwulan yang didasarkan oleh keinginan orang 
                                                          
       15 Muhammad Farkhan Surya Wijaya, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Peralihan 
Harta (Studi Kasus di Desa Ngawonggo, Kec. Ceper, Kab. Klaten)“, Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Hukum Keluarga Fakultas Syariah STAIN Surakarta, Surakarta, 2011.  
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tua untuk membagikan harta warisan kepada anaknya dengan seadil-
adilnya untuk mencegah adanya pertengkaran antara ahli waris setelah 
sepeninggalan orang tua tersebut dan kemudian cara hibah sebagai 
alternatif pembagian harta waris ditinjau dengan hukum Islam untuk 
mengetahui sudah relevan atau belum dengan hukum Islam.16 Yang 
membedakan dengan penelitian penulis adalah pada penelitian penulis 
terfokus kepada alasan masyarakat menggunakan metode hibah sebagai 
pengganti kewarisan dan juga dampak terhadap hubungan kekeluargaan 
antara ahli waris di Desa Ngreden. 
Ketiga, jurnal Muwazah yang ditulis oleh Fauzi Saleh dengan judul 
“Hibah Ayah Kepada Anak Perempuan Dalam Perspektif Fiqh Gender” 
jurnal ini membahas mengenai hibah atau pemberian secara suka rela 
seorang ayah kepada anak perempuan ditinjau dalam perspektif fiqh 
gender, penulis juga berusaha menganalisis pendapat ulama yang dilandasi 
dengan dalil nas mengenai kasus tersebut. Dalam penelitian ini penulis 
menyimpulkan bahwa dalam hukum Islam tidak pernah melarang hibah 
untuk dikhususkan kepada anak perempuan ataupun ibu, hukum Islam 
juga memerintahkan untuk berbuat adil diantara anak-anak, jadi harus 
sama bagiannya antara anak laki-laki dan perempuan dalam pemberian 
hibah.17 Yang membedakan penelitian penulis dengan jurnal ini adalah 
                                                          
       16  Zumrotus Sa’addah, “Hibah Sebagai Alternatif Pembagian Harta Warisan (Studi Kasus di 
Desa Sriwulan Kecamatan Limbangan Kabupaten Kendal)”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan 
Hukum Keluarga Fakultas Syariah dan Hukum UIN Walisongo, Semarang, 2016. 
        17 Fauzi Saleh, “Hibah Ayah Kepada Anak Perempuan Dalam Perspektif Fiqh Gender”, 
Jurnal Muwazah, (Pekalongan) Vol. 6 Nomor 2 (2014). 
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bahwa fokus penelitian jurnal ini hanya pada pembagian hibah ayah yang 
dikhususkan kepada anak perempuannya menurut perspektif fiqh gender 
sedangkan fokus penelitian penulis adalah pada mengapa masyarakat Desa 
Ngreden yang menggunakan hibah sebagai  pengganti kewarisan antara 
orang tua dan anak dan juga meneliti akibatnya terhadap hubungan 
kekeluargaan di masyarakat tersebut. 
Keempat, jurnal Al-Ahwal yang ditulis oleh M. Nur Kholis Al 
Amin dengan judul “Hibah Orang Tua Kepada Anak Sebagai Pengganti 
Waris (Telaah hermeneutika Terhadap Pasal 211 Kompilasi Hukum 
Islam)” jurnal ini membahas mengenai proses kewarisan harta kekayaan 
merupakan hal yang akan dialami setiap keluarga muslim. Pada dasarnya 
kewarisan dalam Islam dilaksanakan ketika pewaris telah meninggal 
dunia. Namun, dalam kehidupan masyarakat Indonesia banyak terjadi 
kewarisan yang dilaksanakan pewaris yang dalam hal ini orang tua kepada 
anaknya ketika orang tua masih hidup dengan menggunakan usaha 
alternatif berupa hibah. Hal ini telah diberikan legalisasi dengan telah 
terumuskannya Pasal 211 KHI, yang seakan-akan memberikan legalisasi 
terhadap praktik kewarisan dengan menabrak ortodoksi kewarisan Islam. 
Oleh karna itu hal, tersebut menarik untuk ditelaah lebih lanjut apa yang 
melatarbelakangi penyusunan dan substansi hukum pada pasal tersebut. 
Jurnal ini berusaha memahami substansi dan menakar nilai-nilai hukum 
yang tersimpan pada Pasal 211 KHI dengan menggunakan pendekatan 
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“hermeneutika hukum”.18 Yang membedakan jurnal ini dengan penelitian 
penulis adalah pada fokus masalah yang dibahas, dimana penulis selain 
membahas mengenai praktek hibah orang tua kepada anak sebagai 
pengganti kewarisan juga membahas mengenai dampak terhadap 
hubungan antara keluarga (dalam hal ini hubungan antara ahli waris). 
Dari beberapa penelitian di atas, fokus penelitian ini berbeda 
dengan penelitian yang sebelumnya, yang menjadi perbedaan adalah 
peneliti lebih menitikberatkan kepada bagaimana pelaksanaan hibah orang 
tua kepada anak sebagai pengganti kewarisan serta dampak terhadap 
hubungan kekeluargaan yang terjadi setelah pelaksanaan hibah tersebut 
sebagaimana yang terdapat pada realitas yang ada di Desa Ngreden 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten.   
F. Kerangka Teori 
1. Hibah 
a. Pengertian hibah yaitu akad yang menjadikan kepemilikan tanpa 
adanya pengganti ketika masih hidup dan dilakukan secara 
sukerela. Sedangkan menurut syarak hibah adalah akad yang pokok 
persoalannya pemberian harta milik seseorang kepada orang lain di 
waktu dia hidup, tanpa adanya imbalan.19 
 
                                                          
       18 M. Nur Kholis Al Amin, “Hibah Orang Tua Kepada Anak Sebagai Pengganti Waris (Telaah 
Hermeneutika Terhadap Pasal 211 Kompilasi Hukum Islam)”,Jurnal Al-Ahwal, (Yogyakarta) Vol. 
6 Nomor 1 (2013).  
       19 Aulia Mutiah, Hukum Islam Dinamika Seputar…, hlm. 225.   
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b. Rukun hibah yaitu : 
1) Pemberi hibah (yaitu orang yang memiliki hak milik penuh 
terhadap harta yang akan dihibahkan, harus dewasa artinya 
tidak dibawah perwalian orang lain, melakukan hibah dengan 
suka rela dan dalam keadaan sadar)20, 
2) Penerima hibah (yaitu orang yang bertindak sebagai penerima 
hibah harus benar-benar sudah ada, sehingga bayi di dalam 
kandungan tidak berhak menerima hibah dan juga penerima 
hibah harus berakal sehat dan sudah dewasa)21 
3) Sesuatu (harta) yang dihibahkan dan harta tersebut merupakan 
kepemilikan penuh pemberi hibah, serta dalam waktu 
pelaksanaannya barang hibah tersebut telah ada, barang yang 
boleh dihibahkan yaitu barang yang boleh dimiliki secara sah 
oleh ajaran Islam.22  
4) Sighat (ijab dan kabul), ijab dan kabul dalam hibah harus 
didasarkan kepada kesepakatan bebas dari para pihak, tanpa 
adanya unsur paksaan, kekhilafan, atau penipuan. Pernyataan 
                                                          
       20 Ibid, hlm. 228.  
       21 Aulia Mutiah, Hukum Islam Dinamika Seputar…, hlm. 229. 
       22 Ibid. 
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ijab kabul dapat dilakukan secara tertulis maupun secara 
lisan.23    
2. Kewarisan 
a. Waris berasal dari kata bahasa arab yaitu al-mi>ra>s| yaitu bentuk 
mas}dar (infinitif) dari kata waris|a-yaris|u-irs|an-mi>ra>s|an. Yang 
menurut bahasa artinya berpindahnya sesuatu dari seseorang 
kepada orang lain. Sedangkan menurut para ulama adalah 
berpindahnya hak kepemilikan dari orang yang meninggal kepada 
ahli warisnya yang masih hidup, baik yang ditinggalkan itu berupa 
harta (uang), tanah, atau apa saja yang berupa hak milik legal 
secara syar’i.24  
b. Asas-asas dalam hukum kewarisan 
1) Asas Berlaku Dengan Sendirinya 
Yaitu pemindahan harta waris dapat berlangsung secara 
sendirinya apabila pewaris telah meninggal, bahkan sekalipun 
sanak-kerabat dan bahkan ahli warisnya tidak dapat mencegah 
terjadinya proses waris. Mereka dipaksa (ijbar) untuk memberikan 
dan menerima harta warisan sesuai dengan bagian masing-
masing.25   
                                                          
       23 Ibid. 
       24 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1995), hlm. 33. 
       25 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia Eksistensi dan Adaptabilitas, 
(Yogyakarta: Ekonisia, 2002), hlm. 16. 
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2) Asas Bilateral-Individual 
Asas dimana tiap ahli waris baik laki-laki maupun 
perempuan berhak menerima harta warisan baik dari kerabat ayah 
maupun dari kerabat ibu, sedangkan bagiannya dimiliki secara 
individual (sendiri-sendiri) ahli waris tersebut sesuai porsinya.26   
3) Asas Penyebar Luasan Dengan Prioritas Di Lingkup Keluarga 
  Artinya dalam pembagian waris bukan hanya 
diperuntukkan anaknya saja, akan tetapi juga menyebar luas 
kedalam keluarga lain seperti istri/suami, orang tua, saudara-
saudara bahkan juga cucu ke bawah dan orang tua ke atas, serta 
keturunan saudara juga tercakup. Meskipun pembagiannya meluas 
akan tetapi masih terbatas di lingkungan keluarga baik karena 
perantara pernikahan maupun karena hubungan keturunan yang 
sah. Disamping itu juga diadakan pengutamaan dimana keluarga 
yang lebih dekat hubungannya lebih berhak menjadi ahli waris 
dibandingkan dengan mereka yang hubungan keluarganya lebih 
jauh. Sebagai contoh, apabila ayah menjadi ahli waris bersama 
kakek maka ayah lebih berhak menerima harta warisan.27 
 
 
                                                          
       26 Ibid, hlm. 17. 
       27 Ibid, hlm. 17-18. 
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4) Asas Persamaan Hak dan Perbedaan Bagian 
Artinya setiap ahli waris memiliki hak yang sama dalam hal 
menerima harta waris, yang membedakan hanya porsi yang akan 
diterima masing-masing ahli waris. Hal ini disesuaikan dengan 
perbedaan proporsi beban kewajiban yang harus ditunaikan dalam 
keluarga.28  
c. Komponen kewarisan 
1) Harta kewarisan, benda yang ditinggalkan oleh orang yang 
meninggal dunia yang menjadi hak ahli waris. Harta itu adalah 
sisa setelah diambil untuk berbagai keperluan jenazah, 
dibayarkannya hutang-piutang, dan penunaian wasiat.29  
2) Pewaris, yaitu orang yang meninggal dunia dengan 
meninggalkan harta kekayaan yang sebagiannya akan 
diwariskan kepada ahli waris.30 
3) Waris/Ahli Waris, yaitu orang yang akan menerima harta 
warisan yang ditinggalkan oleh pewaris.31 
3. Reaktualisasi Hukum Islam 
Reaktualisasi Hukum Islam menurut Munawir Sjadzali adalah 
menyegarkan ajaran Islam yang nampak layu dalam pikiran umat. Dalam 
                                                          
       28 Ibid, hlm. 18. 
       29 Aulia Mutiah, Hukum Islam Dinamika Seputar…, hlm. 20. 
       30 Ibid, hlm. 23 
       31 Ibid, hlm. 24. 
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bahasa lain, reaktualisasi dilakukan karena umat Islam telah merasa cukup 
dengan ajaran Islam konseptual. Islam konseptual adalah ajaran Islam 
yang ada dalam teks-teks, ceramah-ceramah, buku-buku, pamflet, dan 
lain-lain yang belum hidup. Karena itu, Islam konseptual akan sempurna 
dan dinyatakan ada kalau sudah teraktualkan dalam bentuk peradaban. 
Reaktualisasi ajaran Islam dilakukan Munawir sebenarnya mempunyai 
tujuan nyata agar lahir undang-undang perkawinan Islam yang lebih adil, 
egalitarian, dan menghargai hak-hak asasi manusia. Ide-ide Munawir 
dilontarkan dalam kerangka pembenahan pranata-pranata Islam untuk 
menunjang pembangunan bangsa yang lebih stabil dan sejatera.32 
Munawir Sjadzali dalam mengemukakan pemikirannya mengenai 
reaktualisasi hukum Islam ini dengan mengutip contoh-contoh ijtihad 
sahabat Umar ibn Khatab yang berijtiad baik dalam konteks tiada nas yang 
mengatur maupun adanya nas, namun dianggap sudah tidak relevan 
dengan situasi dan kondisi. Pada hakikatnya hukum Islam adalah 
peraturan-peraturan yang diambil dari wahyu yang diformulasikan dalam 
produk pemikiran hukum-fiqh, fatwa, yurisprudensi, dan perundang-
undanang yang diberlakukan bagi umat Islam di Indonesia.33   
 
 
                                                          
       32 M. Usman, Rekonstruksi Teori Hukum Islam Membaca Ulang Pemikiran Reaktulisasi 
Hukum Islam Munawir Sjadzali, (Yoyakarta : PT. LKIS Pelangi Aksara, 2015), hlm. xv.  
       33 Ibid,  hlm. 26-27. 
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G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah usaha untuk menemukan 
menggambarkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan yang 
dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah. Dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa metode penelitian yang meliputi : 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research),34 yaitu data yang diperoleh langsung dari penelitian yang 
obyek utamanya adalah mengenai praktek hibah sebagai pengganti 
kewarisan orang tua kepada anak di Desa Ngreden Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Klaten. 
Penelitian ini adalah penelitian hukum yang menggunakan 
pendekatan sosiologis, yakni penelitian dengan pendekatan yang 
melihat suatu kenyataan hukum di masyarakat serta aspek-aspek hukum 
dalam interaksi sosial di dalam masyarakat. Pendekatan ini berfungsi 
sebagai penunjang untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi temuan 
bahan non hukum bagi keperluan penelitian.35  
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Ngreden, Kecamatan 
Wonosari, Kabupaten Klaten. Dengan penelitian yang dilakukan di 
                                                          
       34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2001), hlm. 3. 
       35 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014), hlm. 105. 
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Desa Ngreden ini, penyusun berharap akan memperoleh data yang 
relevan dengan pokok permasalahan.  
3. Sumber Data 
Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu : 
a. Sumber data utama (primer) adalah data dalam bentuk kata-kata 
atau ucapan atau perilaku orang-orang yang diamati dan 
diwawancarai,36 dalam hal ini adalah masyarakat yang 
melaksanakan hibah sebagai pengganti kewarisan, tokoh-tokoh 
masyarakat dan tokoh-tokoh agama Islam di Desa Ngreden 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. 
b. Sumber data pendukung (sekunder) adalah sumber yang 
mempermudah proses penilaian literatur primer, yang mengemas 
ulang, menata kembali, menginterpretasi ulang, merangkum, 
mengindeks atau dengan cara lain menambah nilai pada informasi 
baru yang dilaporkan dalam literatur primer.37 Adapun sumber data 
yang sekunder dalam penulisan skripsi ini diperoleh dari penelitian 
orang lain dalam bentuk buku, karya ilmiah, dan sumber lain yang 
berhubungan dengan permasalahan di atas. 
 
  
                                                          
       36 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hlm. 58.  
       37 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1986), hlm. 11-12. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan 
data dengan jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan 
pribadi antara pengumpul data (pewawancara) dengan sumber data 
(responden), dimana komunikasi ini dapat dilaksanakan secara 
langsung (face to face) maupun tidak langsung.38 Hal ini dilakukan 
untuk mendapatkan hasil data yang valid dan terfokus pada pokok 
permasalahan yang sedang diteliti.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara 
dengan 12 warga Desa Ngreden yang terdiri dari 10 warga 
pelaksana hibah (yaitu 5 keluarga dari jumlah total 30 keluarga 
pelaksana yang ada di Desa Ngreden) yang meliputi pemberi dan 
juga penerima hibah, satu orang ustaz sebagai tokoh agama dan 
satu pegawai kelurahan yaitu Kepala Dusun. Yang pertama yaitu 
Slamet Surono yang merupakan salah satu dari 15 imam masjid dan 
juga ustaz yang mengisi pengajian rutin di masjid Desa Ngreden 
dan wawancara dengan Sutejo selaku Kepala Dusun Desa Ngreden 
untuk mengetahui gambaran kebiasaan dan aktivitas keagamaan di 
Desa Ngreden, wawancara dengan beberapa warga yaitu Suhadi, 
No, Sutarmi, dan Sri selaku pemberi hibah orang tua kepada anak 
sebagai pengganti kewarisan dan juga wawancara dengan Luluk 
                                                          
       38 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial Dan Hukum, (Jakarta: Granit,2005), hlm. 72.  
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Kurniawan, Retno Unggul Paryanti, Djoko Santoso, Bowo, Sri 
Surani, dan Widodo selaku penerima hibah sebagai pengganti 
kewarisan untuk mengetahui praktik penerimaan dan pemberian 
harta hibah yang terjadi antara tahun 2010-2015, kemudian juga 
untuk mendapat penjelasan dan alasan mengapa melakukan hal 
tersebut.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi dapat digunakan sebagai pengumpul data 
apabila informasi yang dikumpulkan bersumber dari dokumen, 
seperti buku, jurnal, surat kabar, majalah, notulen rapat, dan 
sebagainya.39 Adapun peneliti menggunakan metode ini untuk 
memperoleh data-data dari buku-buku, jurnal, skripsi dan 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian ini seperti 
data monografi Desa Ngreden, dan sebagainya. 
5. Teknis Analisis Data 
Teknik analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis kualitatif dengan metode interaktif yang dikemukakan 
oleh Miles dan Huberman, dimana dalam metode interaktif ini peneliti 
harus siap bergerak dalam empat sumbu penelitian yaitu proses 
                                                          
       39 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian Pendekatan Praktis dalam 
Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2010), hlm. 48. 
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pengumpulan data, penyajian data, reduksi data hingga penarikan 
kesimpulan atau verifikasi.40  
Dalam penelitian ini peneliti melakukan tahap analisis sebagai 
berikut : 
a. Pengumpulan data, dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan 
data dengan cara wawancara mendalam dengan masyarakat Desa 
Ngreden yang melaksanakan hibah orang tua kepada anak sebagai 
pengganti kewarisan pada tahun 2010-2015, baik wawancara 
kepada orang tua (pemberi hibah) maupun anak (penerima hibah), 
peneliti juga melakukan wawancara dengan tokoh agama Islam 
yaitu imam masjid yang juga merupakan ustaz dan wawancara 
dengan aparat Desa yaitu Kepala Dusun.  
b. Lalu selama metode pengumpulan data tersebut, data yang 
didapat dapat direduksi yaitu dipilih, dikelompokkan menurut 
kelompoknya dan dibuang bagian yang tidak diperlukan dengan 
tujuan untuk memudahkan peneliti dalam penarikan kesimpulan 
yang kemudian dilakukan verifikasi.  
c. Setelah data direduksi selanjutnya tahap penyajian data dimana 
tahap reduksi dan penyajian data ini dilakukan selama proses 
penelitian hingga penelitian selesai guna untuk memastikan 
bahwa semua yang seharusnya diteliti telah dipaparkan atau 
disajikan.  
                                                          
       40 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Gelora Aksara Pratama, 
2009), hlm. 147-148. 
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d. Lalu barulah peneliti sampai pada tahap akhir penelitian ini yaitu 
verifikasi dan penarikan kesimpulan. 
H. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar penulisan skripsi ini terdiri atas lima bab, 
dimana dalam setiap bab terdiri atas sub-sub bab permasalahan. Maka 
penulis menyusunnya dengan sistematika sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan : Bab ini memuat tentang latar belakang masalah, 
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II Landasan teori tentang hibah sebagai pengganti kewarisan : 
Dalam bab ini memuat beberapa sub pembahasan yaitu teori tentang hibah 
yang meliputi pengertian hibah dan dasar hukum hibah, syarat dan rukun 
hibah, hikmah hibah, selanjutnya teori tentang kewarisan Islam yang 
meliputi pengertian kewarisan Islam, dasar hukum kewarisan Islam, syarat 
dan rukun kewarisan Islam, sebab-sebab penerimaan kewarisan Islam, 
penghalang penerimaan waris islam, asas-asas kewarisan Islam, berikutnya 
tentang pasal-pasal dalam Kompilasi Hukum Islam yang membahas 
mengenai hibah orang tua kepada anak sebagai pengganti kewarisan, 
pemikiran reaktualisasi hukum Islam menurut Munawir Sjadzali. 
BAB III Pembagian harta dengan sistem hibah sebagai pengganti 
kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten : 
Bab ini meliputi gambaran umum tentang keadaan geografis dan 
demografis Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten, faktor-
24 
 
 
 
faktor penyebab penggunaan cara  pembagian harta dengan sistem hibah 
sebagai pengganti kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten, praktek pembagian harta dengan sistem hibah sebagai 
pengganti kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Klaten, dan juga hubungan antar ahli waris pasca pelaksanaan hibah orang 
tua kepada anak sebagai pengganti kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Klaten. 
BAB IV Analisis pembagian harta menggunakan sistem hibah sebagai 
pengganti kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten : Bab ini merupakan pokok dari penulisan skripsi ini, 
yang meliputi pertama, analisis faktor-faktor penyebab penggunaan 
pembagian harta dengan sistem hibah di Desa Ngreden Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Klaten, kedua analisis pembagian harta dengan 
sistem hibah di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten, 
dan ketiga analisis hubungan antar ahli waris pasca pelaksanaan hibah 
orang tua kepada anak sebagai pengganti kewarisan di Desa Ngreden 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. 
BAB V Penutup : Dalam bab ini memuat kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI TENTANG HIBAH SEBAGAI PENGGANTI 
KEWARISAN 
 
A. Hibah 
1. Pengertian Hibah  
Hibah adalah memberikan hak memiliki sesuatu benda kepada 
orang lain yang dilandasi oleh ketulusan hati atas dasar (Ta’a>wun-
‘alal birri wa taqwa>), yaitu saling membantu kepada sesama manusia 
dalam hal kebaikan. Pemberian pada akad hibah dilakukan pada saat 
pemberi hibah dan penerimanya masih hidup dan dilakukan secara 
sukarela tanpa mengharapkan imbalan.1 
Berdasarkan kriteria di atas, maka kriteria hibah adalah: 
a. Suatu pemberian, 
b. Tanpa mengharapkan kontrapretasi atau secara cuma-cuma, 
c.  Dilakukan ketika pemberi hibah masih hidup,  
d. Tidak dapat ditarik kembali, dan 
e. Hibah merupakan perjanjian bersegi satu (bukan timbal balik) 
karena terdapat satu pihak yang berprestasi.2 
                                                          
       1 Idris Ramulyo, Perbandinan Hukum Kewarisan Islam dengan Kewarisan Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm. 116-117. 
       2 Mardani, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 
hlm. 125. 
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Menurut syarak hibah adalah akad yang pokok persoalannya 
pemberian harta milik seseorang kepada orang lain di waktu dia 
hidup, tanpa adanya imbalan. Apabila seseorang memberikan hartanya 
kepada orang lain untuk dimanfaatkan tetapi tidak diberikan 
kepadanya hak pemilikan, maka hal itu disebut I’ja>rah.3 
Bahwasanya keluarnya harta dengan derma (pemberian) bisa 
berupa hibah, hadiah, dan juga sedekah. Apabila pemberian itu tidak 
dimaksudkan untuk menghormati, memuliakan atau bukan karena 
dorongan cinta, tidak pula dimaksudkan untuk memperoleh ridha 
Allah SWT dan mendapatkan pahalanya maka pemberian itu 
dinamakan hibah. Jika pemberian itu dimaksudkan untuk 
menghormati memuliakan kepada orang yang diberinya atau karena 
motivasi cinta maka dinamakan hadiah. Sedangkan apabila pemberian 
itu dimaksudkan untuk mendapatkan ridha Allah SWT dan pahala 
atau karena menutup kebutuhan orang yang diberinya maka 
dinamakan sedekah.4     
Praktik pelaksanaan hibah di Indonesia, khususnya 
penghibahan atas barang-barang yang tidak bergerak, seperti 
penghibahan atas tanah dan rumah selalu dipedomi dengan ketentuan 
yang termaktub dalam Pasal 1682 dan Pasal 1687 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata yaitu adanya suatu formalitas dalam bentuk 
                                                          
       3 Aulia Muthiah, Hukum Islam Dinamika Seputar Hukum Keluarga, (Yogyakarta: Pustaka 
Baru, 2017), hlm. 225. 
       4 Idris Ramulyo, Perbandinan Hukum Kewarisan…, hlm. 117. 
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akta notaris.5 Maksud pernyataan penghibahan itu dilaksanakan di 
hadapan notaris, hal ini kaitannya dengan pengurusan surat-surat balik 
nama atas benda-benda tersebut.6 
Sedangkan apabila benda-benda yang dihibahkan tersebut 
berbentuk tanah yang sudah mempunyai sertifikat, maka penghibahan 
harus dilakukan di depan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) di 
daerah dimana tanah tersebut berada. Penghibahan atas barang-barang 
bergerak tidak ada formalitas yang harus diikuti dan sah dilakukan 
dengan cara menyerahkan langsung barang tersebut kepada penerima 
hibah atau orang lain yang bertindak atas nama penerima hibah, dan 
seketika itu juga telah terjadi perpindahan hak dari hak pemberi hibah 
kepada penerima hibah.7   
 
 
 
 
                                                          
      5 Bunyi Pasal 1682 “Tiada suatu hibah, kecuali yang disebutkan dlam pasal 1687, dapat, atas 
ncaman batal, dilkukan suatu lainnya dengan akta notaris,yang aslinya disimpan oleh notaris itu” 
dan bunyi Pasal 1687 “Pemberian-pemberin benda-benda bergerak yang bertubuh atau surat-
surat penagihan hutang kepada si penunjuk dari tangan satu ke tangan lain, tidak memerlukan 
suatu akta, dan adalah sah dengan penyerahan belaka kepada si penerima hibah atau kepada 
seorang pihak ke tiga yang menerima pemberian itu atas nama di penerima hibah.”    
       6 R. Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata, cet. 34, (Jakarta: 
Pradya Paramita, 2004), hlm. 438-439.  
       7 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian Dalam Islam, (Jakarta: 
Sinar Grafika, 2004), hlm. 117.  
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2. Dasar Hukum Hibah  
Dasar hukum hibah antara lain sebagai berikut: 
a. Q.S Al-Baqarah 177 
…ََءَواَِلْيِبَّسلاََنْباََوَِنْيِكَسَمْلاََوَىَماَتَيْلاََوَىَبْرُقْلاَىِوَذَِهِّبُحَىَلَعََلاَمْلاَىَت
ََنْيِِلئَاَّسلاَوَ:َةرقبلا(َِبَاقِّرلاَىِفََو١٧٧) 
Artinya :  
…dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan 
pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta dan 
(memerdekakan) hamba sahaya.8 
 
b. Q.S Ali Imran 92 
اَاوُلاَن َتَْنَلَُقِفْن ُتَاَمَوََنوُّبِحُتَا َّمِمَاوُقِفْن ُتَىَّتَحَ َّرِبْل َميِلَعَِهِبََهَّللاََّنَِإفٍَءْيَشَْنِمَاوَ
:َةرقبلا(٢٩)  
 
Artinya : 
Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu 
menginfakan sebagian harta yang kamu cintai. Dan apapun yang 
kamu infakkan tentang hal itu, sungguh Allah maha mengetahui.9 
 
c. Hadis Nabi Muhammad SAW 
ََعَِنَ َ للاَ َيِضَرَِرْيِشَبَِنْبَِناَمْعُّ نلاَُه ْ نَعَ ُهَ,ِهِلاَمَ ِضْع َِببَْيِبَأَ َّيَلَعَ َق َّدَصَتَ:ََلَاقَاَم
َ َلََ :َ َةَحاَوَرَ ُتِْنبَ ُةَرْمَعَ ْيِّمُأَ ْتَلاَق َف َ للاَ َلْوُسَرَ َدِهْشُتَ ىَّتَحَ ىَضْرَأَه للَ لصَ ِه
َْيِبَأَْيِبََقََلطْنَافَ.ملسَوَ هيلعَِإَملسَوَ هيلعَ ه للَلصَ ِّيِبَّنلاَىَللَىَلَعَ ُهَدِهْشُِيل
 َ للاَ ُلْوُسَرَ ُهَلَ َلاَق َفَ ,ْيَِتقَدَص َهَ َةْلَع َفَأ((َ :ملسَ وَ هيلعَ ه للَ لصَ ِهَََكِدَلَوِبَ اَذ
                                                          
       8 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Jilid I, (Jakarta: Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah, 2010), hlm. 256. 
       9 Ibid, hlm. 3.   
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َ:َلَاقَ.))؟ْمِهِّلُك َ للاَاوُقَّ تا((َ:َلَاقَزَلَََّدَر َفَ,ْيِبَأََعَجَر َفَ.))ْمُِكدَلَْوَأَْيِفَاْوُلِدْعاَوََه
)يراخبلاَهاور(َزَةَقَدَّصلاََكِْلتَ
َArtinya : 
Diriwayatkan dari Nu’man bin Basyir r.a., ia berkata: Ayahku 
memberikan sebagian hartanya kepadaku, lalu ibuku, Amrah binti 
Rawahah, mengatakan: Aku tidak rela sehingga kau persaksikan 
kepada Rasulullah Saw. untuk mempersaksikan pemberian 
kepadaku tersebut, kemudian Rasulullah Saw. bertanya kepada 
ayahku, “Apakah kau lakukan pemberian itu kepada semua 
anakmu?” ayahku menjawab “Tidak.” Rasulullah Saw. bersabda, 
“Jangan lakukan! Bertaqwalah kepada Allah dan berlakulah 
dengan adil terhadap anak-anakmu!” Kemudian ayahku pulang 
lalu menarik kembali pemberian tersebut.10 
 
3. Rukun dan Syarat Hibah 
a. Rukun Hibah 
Setiap amalan-amalan yang ada di dalam ajaran Islam harus 
selalu memenuhi rukun dan syarat. Maka tidaklah sah suatu amal 
jika tidak melaksanakan rukun dan syarat. Adapun rukun dari hibah 
adalah sebagai berikut: 11 
1) Pemberi hibah adalah orang yang memiliki dengan sempurna 
sesuatu atau barang yang dihibahkan. Dalam hibah terjadi 
pemindahan hak milik karena itu mustahil orang yang tidak 
memiliki akan menghibahkan sesuatu barang kepada orang lain,  
2) Penerima hibah adalah orang yang bertindak sebagai penerima 
hibah, orang yang menerima hibah harus benar-benar sudah ada, 
sehingga bayi di dalam kandungan tidak berhak menerima 
                                                          
       10 Al-Bukhari, Ringkasan Shahih Muslim, “Kitab al-Wasiat”, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 
hlm. 543, Hadis riwayat Bukhari. 
      11 Aulia Mutiah, Hukum Islam Dinamika Seputar…, hlm. 228-229. 
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hibah, dan juga penerima hibah harus berakal sehat dan sudah 
dewasa, 
3) Sesuatu (harta) yang dihibahkan dan harta tersebut merupakan 
kepemilikan penuh pemberi hibah, serta dalam waktu 
pelaksanaannya barang hibah tersebut telah ada, barang yang 
boleh dihibahkan yaitu barang yang boleh dimiliki secara sah 
oleh ajaran Islam, dan   
4) Sighat (ijab kabul), ijab dan kabul dalam hibah harus didasarkan 
kepada kesepakatan bebas dari para pihak, tanpa adanya unsur 
paksaan, kekhilafan, atau penipuan. Pernyataan ijab kabul dapat 
dilakukan secara tertulis maupun secara lisan.  
b. Syarat Hibah  
1) Syarat akad hibah secara garis besar adalah sebagai berikut:12 
a) Penghibah (wa>hib) harus memiliki secara sah barang yang 
akan dihibahkan, baik dalam arti yang sebenarnya atau dari 
segi hukum, 
b) Dilakukan oleh wa>hib orang yang sudah akil balik (dewasa 
dan berakal), jadi tidak sah hibah yang dilakukan oleh orang 
gila, anak kecil dan orang-orang bodoh atau tidak sempurna 
akalnya, dan 
c) Adanya ijab dan kabul.  
 
                                                          
       12 Idris Ramulyo, Perbandinan Hukum Kewarisan…, hlm. 119. 
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2) Syarat pemberi hibah adalah sebagai berikut:13 
a) Penghibah adalah orang yang memiliki dengan sempurna 
sesuatu atas harta yang dihibahkan, 
b) Penghibah itu adalah orang yang mursyid, yang telah dapat 
mempertanggung hawabkan perbuatannya jika terjadi 
persoalan atau perkara yang berkaitan dengan pengadilan 
mengenai harta tersebut, 
c) Penghibah tidak berada di bawah perwalian orang lain, jadi 
penghibah itu harus orang dewasa, sebab anak-anak kurang 
kemampuannya, 
d) Penghibah harus bebas tidak ada tekanan dari pihak lain 
dipaksa karena hibah disyaratkan kerelaan dalam kebebasan, 
dan 
e) Seseorang melakukan hibah itu dalam mempunyai iradah dan 
ikhtiyar dalam melakukan tindakan atas dasar pilihannya 
bukan karena dia tidak sadar atau keadaan lainnya.              
Syarat orang yang diberi (mauhu>b-lah) adalah orang yang 
bertindak sebagai penerima hibah harus sudah ada. Sehingga bayi 
yang belum lahir tidak diperkenankan menerima hibah. Para fuqaha 
juga sepakat bahwa orang yang diberi hendaklah dewasa dan 
                                                          
       13 Aulia Mutiah, Hukum Islam Dinamika Seputar…, hlm. 228-229. 
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berakal (akil baligh) serta mukalaf, mampu bertindak menurut 
hukum dalam transaksi dan berhak menerima.14  
3) Syarat harta yang dihibahkan (Mauhu>b) adalah sebagai 
berikut:15 
a) Barang hibah itu sudah ada dalam arti yang sebenarnya 
waktu hibah dilaksanakan, 
b) Barang yang dihibahkan itu adalah barang yang boleh 
dimiliki secara sah oleh ajaran Islam. Barang itu telah 
menjadi milik sah dari penghibah, misalkan penghibah 
mempunyai sebidang tanah yang akan dihibahkan adalah 
seperempat tanah itu, di waktu menghibahkan tanah yang 
seperempat harus dipecah atau ditentukan bagian 
tempatnya, 
c) Harta yang akan dihibahkan itu dalam kekuasaan yang tidak 
terikat pada suatu perjanjian dengan pihak lain seperti harta 
itu dalam keadaan digadaikan. Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) membatasi harta yang dihibahkan sebanyak-
banyaknya sepertiga (1/3) dari harta milik penghibah, 
sebagaimana tersebut dalam Pasal 210 Ayat (1).     
4) Syarat  s}i>ghat (lafal akad) menurut Imam Syafi’i sama dengan 
s}i>ghat jual beli diantaranya sebagai berikut :16 
                                                          
       14 Idris Ramulyo, Perbandinan Hukum Kewarisan…, hlm. 119. 
       15 Aulia Mutiah, Hukum Islam Dinamika Seputar…, hlm. 229. 
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a) Kabul harus sesuai dengan ijab. Apabila pemberi 
mengatakan kamu saya beri dua ekor kambing, kemudian 
yang diberi menerimanya dengan ucapan saya salah 
satunya maka hibah itu tidak sah, 
b) Kabul harus diucapkan segera setelah ucapan ijab selesai, 
tidak terpisah oleh sesuatu yang sifatnya lain (tidak ada 
hubungannya dengan akad), dan 
c) Akad itu tidak digantungkan dengan sesuatu.    
4. Hikmah Hibah 
Hibah disyariatkan oleh Islam mengandung beberapa hikmah 
yang sangat agung diantaranya sebagai berikut :17 
a. Menghidupkan semangat kebersamaan dan saling tolong-menolong 
dalam kebaikan, 
b. Menumbuhkan sifat kedermawanan dan mengikis sifat bakhil, 
c. Menimbulkan sifat terpuji seperti saling sayang-menyayangi antar 
sesama manusia, ketulusan untuk berkorban untuk kepentingan 
orang lain, dan menghilangkan sifat-sifat tercela seperti rakus, 
tamak, masa bodoh, kebencian, hasad, dan lain-lain, 
d. Pemerataan pendapat menuju terciptanya stabilitas sosial yang 
mantap, dan 
e. Mencapai keadilan dan kemakmuran yang merata baladan 
t{ayyibatun rabbun ghafur.    
                                                                                                                                                               
       16 Idris Ramulyo, Perbandinan Hukum Kewarisan…, hlm. 120. 
       17 Ibid, hlm. 121. 
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B. Kewarisan Islam 
1. Pengertian Waris Islam 
Waris berasal dari kata bahasa arab yaitu al-mi>ra>s| yaitu bentuk 
mas}dar (infinitif) dari kata waris|a-yaris|u-irs|an-mi>ra>s|an. Yang menurut 
bahasa artinya sesuatu yang diwariskan (yang dipindahkan 
kepemilikannya dari yang wafat kepada orang lain) tidak terbatas 
kepada harta benda yang bersifat material, tetapi juga termasuk ilmu 
pengetahuan, kebesaran, kemuliaan, kehormatan dan kedudukan 
sebagaimana diisyaratkan dalam Al-Qur’an.18 
Pengertian mi>ra>s| (warisan) tersebut sama dengan makna at-
tirkah yaitu segala sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang sesudah 
wafat, baik berupa harta maupun hak-hak yang bersifat materi dan 
nonmateri. Maka segala sesuatu yang ditinggalkan oleh seseorang 
sesudah wafat, dalam istilah jumhur (mayoritas) fuqaha disebut harta 
peninggalan, baik orang yang meninggal (mayat) tersebut 
menanggung hutang atau tidak, dan baik hutang tersebut berupa 
hutang ‘ainiyah, maupun berupa hutang syakhs}i>yyah.19 
Ilmu waris disebut juga dengan ilmu faraid yaitu ilmu yang 
membahas masalah pembagian waris yang harus dipelajari oleh umat 
Islam. Definisi tersebut memberi gambaran bahwa paling tidak ada 
tiga unsur yang diketahui dengan ilmu faraid yaitu mengetahui ahli 
                                                          
       18 M. Athoillah, Fikih Waris (Metode Pembagian Waris Praktis), (Bandung: Yrama Widya, 
2013), hlm. 1. 
       19 Ibid, hlm. 2. 
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waris dan bukan merupakan ahli waris, mengetahui bagian setiap 
penerima waris dan perhitungannya atau untuk mengetahui hal ihwal 
yang berhubungan dengan penerima waris, baik sebagai pemilik 
bagian pasti, ‘as}abah ataupun z|awil arham serta mana yang terhijab 
atau yang terlarang untuk menerima waris.20     
2. Dasar Hukum Kewarisan Islam 
Dasar hukum kewarisan Islam adalah sebagai berikut: 
a. Q.S An-Nisa’ ayat 7 
 َو َنُوبَر ْق َْلْاَو ِناَدِلا َوْلا َكَر َت اَّمِ ٌبيِصَن ِلاَج ِّرِلل ِل َسِّنلآ ْيِصَن ِء ِناَدِلاَوْلا َكَر َت اَّمِ ٌب
 اًبيِصَن َر ُثَك َْوأ ُهْنِم َّلَق اَّمِ َنُوبَر ْقْلْاَو( اًضوُرْفَم :ءاسّنلا٧)  
 
Artinya: 
Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan 
kedua orang tua dan kerabatnya, dan bagi perempuan ada hak 
bagian (pula) dari harta peninggalan kedua orang tua dan 
kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut bagian yang 
ditetapkan.21  
b. Q.S An-Nisa’ ayat 11 
 ُمُكْيِصْو ُي ا  ّلل ُه  ِْي َي َث ُْنْلَا ِّظَح ُلْثِم ِرَكَّذِلل ْمُِكدَلََْوا ْفِ اَسِن َّنُك ْنَِاف  ٓ ِْي َتَن ْثا َقْو َف ًء
 ِهْيَو َبَلَ َو ُفْصِّنلا اَهَل َف ًةَدِهاَو ْتَناَكِْناَو َكَر َتاَم َاثُل ُث َّنُهَل َف اَمُه ْ نٍّم ٍدِحاَو ِّلُكِل
 َوَّو ٌدَلَو ُهَل ْنُكَي َّْلَّ ْنَِاف ٌدَلَو ُهَل َناَك ْنِا َكَر َتاَّمِ ُسُدُّسلا َُهِثر  ٓ   ْنَِاف ُثُلُّ ثلا ِهُِّمِلَِف ُهَو َبا
 ُهَل َناَك  ٓ  َِب ْيِصُي ٍةَّيِصَو ِدْع َب ْنِم ُسُدُّسلا ِهُِّمِلَِف ٌةَوْخِاا  ٓ   ا ٍنْيَدَْواَاب  ٓ ْمُُكؤ
اَن َْباَو  ٓاًعْف َن ْمُكَل ُبَر َْقا ْمُهُّ َيا َنْوُرْدَتَلَ ْمُُكؤ  ّللا َنِّم ًةَِضرَف  ّللا َّنِا ِه اًمْيِلَع َناَك َه
: ءاسنلا( اًمْيِكَح۱١)   
                                                          
       20 Ibid, hlm. 3. 
       21 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan…, hlm. 121. 
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Artinya: 
Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian warisan untuk) 
anak-anakmu, yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua per tiga dari 
harta yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, 
maka ia memperoleh separuh harta, dan untuk dua orang ibu-
bapak, bagi masing-masingnya seperenam dari harta yang 
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak; jika 
orang yang meninggal tidak mempunyai anak dan ia diwarisi ibu-
bapaknya (saja), maka ibunya mendapat sepertiga; jika yang 
meninggal itu memiliki beberapa saudara, maka ibunya 
mendapat seperenam. (pembagian-pembagian tersebut di atas) 
sesudah dipenuhi wasiat yang ia (pewaris) buat atau (dan) 
sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di antara mereka yang 
lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 
dari Allah. Sesungguhnya Allah maja mengetahui lagi maha 
bijaksana.22     
c. Hadis Rasulullah SAW 
ََرُهَْيِبَأَْنَع َ للاََيِضَرََةَر ْي َ للاََلْوُسَرَ َّنَأَُهْنَعَُهَِههيلعَه للَلصََُ يََناََك ملسَوَىَتْؤ
))؟ِءاَضَقَ ْنِمَ ِهِْنيَدِلَ َكَر َتَ ْلَه((َ :ُلَأْسَي َفَ ,ُنْي َّدلاَ ِهْيَلَعَ َتِّيَمْلاَ ِلُجَّرلِاب.َََفَِإَْن
 َءَافَوََكَر َتَُهَّنَأََثَدَحََ,ِهْيَلَعَىَّلَصَََوِإ))ْمُكِبِحاَصَىَلَعَاْوُّلَص((َ:َلَاقَ َّلَ.ََاَّمَل َف
 َ للاََحَت َفَِهْيَلَعَُهَْؤُمْلِابَىَلْوَأََانَأ((َ:َلَاقََحْو ُتُفْلاَْ نَأَْنِمََنْيِنِمَُفَ,ْمِهِسََوََيِّفُو ُتَْنَمَف
َِهْيَلَعََِهَِتَثرَوِلََوُه َفََلَاَمََكَر َتَْنَمَوَ,ُهُؤاَضَقَ َّيَلَع َفَ نْيَد)))يراخبلاَهاور(َ. 
Artinya : 
Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya pernah ada 
jenazah yang mempunyai tanggungan hutang dibawa kepada 
Rasulullah Saw., lalu beliau bertanya, “apakah mayat ini 
meninggalkan harta yang cukup untuk melunasi hutangnya?” jika 
diberitahukan bahwa dia meninggalkan harta yang cukup untuk 
melunasi hutangnya, maka beliau menyalatinya. Jika dia tidak 
meninggalkan harta yang cukup untuk melunasi hutangnya, maka 
beliau mengatakan kepada para sahabat, “salatilah sahabatmu 
ini!” setelah Allah memberikan kemenangan berkali-kali kepada 
Rasulullah Saw. dalam pertempuran (sehingga banyak diperoleh 
harta rampasan perang), maka beliau bersabda, “aku lebih 
berhak terhadap orang-orang mukmin daripada diri mereka 
                                                          
       22 Ibid. 
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sendiri, maka barang siapa mati dengan mempunyai tanggungan 
hutang, maka akulah yang melunasinya, dan barangsiapa 
meninggalkan harta, maka harta tersebut milik ahli warisnya.”23 
 
3. Syarat dan Rukun Waris Islam 
a. Rukun Waris  
1) Al-Muwarris| (pewaris), yaitu mayat yang meninggalkan harta 
atau hak yang dapat diwarisi oleh ahli waris.24 
2) Al-Wa>ris|||| (ahli waris), yaitu orang yang berhak mendapat 
bagian dari tirkah (warisan) mayat dikarenakan ada salah satu 
sebab yang tiga yaitu ikatan nasab 
(darah/kekerabatan/keturunan), ikatan perkawinan, ataupun 
ikatan wala’ (memerdekakan hamba sahaya), walaupun pada 
kenyataannya ada ahli waris yang tidak mendapat bagian 
dikarenakan terhijab (terhalang) atau ada sebab yang 
melarangnya. Diartikan juga bahwa ahli waris adalah orang 
yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan darah 
atau perkawinan dengan pewaris, beragama Islam dan tidak 
terhalang karena hukum untuk mejadi ahli waris.25  
3) Al-Mauru>s| (harta warisan), yaitu sesuatu yang ditinggalkan 
oleh mayat, baik berupa harta atau hak yang memungkinkan 
untuk diwariskan seperti hak qis}a>s, hak menahan benda yang 
                                                          
       23 Al-Bukhari, Ringkasan Shahih Muslim, “Kitab al-Faraid”, (Jakarta: Pustaka Amani, 2003), 
hlm. 547, Hadis riwayat Bukhari. 
       24 M. Athoillah, Fikih Waris (Metode Pembagian…, hlm. 17. 
       25 Ibid, hlm. 18. 
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dijual agar harganya (uangnya) diserahkan, hak menahan 
barang gadai agar hutang gadainya dibayar dan hak hutang 
piutang lainnya seperti pembayaran kredit, mahar yang belum 
dibayarkan suami dan sebagainya.26   
b. Syarat Waris 
Adapun syarat pewarisan ada tiga yaitu a. wafatnya pewaris 
baik secara haqiqi, hukmi atau taqdiri; b. hidupnya ahli waris; dan 
c. diketahui dengan pasti adanya hubungan kewarisan, yakni ahli 
waris ada hubungan darah, perkawinan atai wala’ (pemerdekaan) 
dengan pewaris.27 
1) Wafatnya pewaris sebagaimana dimaksud dalam firman 
Allah SWT sebagai berikut : 
 ِا... ِن اٌؤُرْما  ُهَل َسَْيل َكَلَه  ٌدَلَو  َّو  ُهَل  ٓ  ُْخا ءاسّنلا( ...َكَر َتاَم ُفْصِن اَهَل َف ٌت
 :۱٧٧) 
Artinya : 
… jika seseorang meninggal dunia, ia tidak mempunyai anak 
dan mempunyai saudara perempuan, maka bagi saudaranya 
yang perempuan itu seperdua dari harta yang 
ditinggalkan…28 
 
Ada tiga kategori matinya pewaris, yaitu 1) mati 
hakiki adalah kematian yang benar-benar terjadi yang dapat 
dilihat dengan penglihatan kasat mata, berdasarkan 
                                                          
       26 Ibid. 
       27 Ibid. 
       28 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan…, hlm. 343.   
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pendengaran (berita), atau dengan persaksian dua orang yang 
dapat dipercaya, atau dengan bukti lainnya; 2) mati hukmi 
yakni kematian atas putusan hakim seperti orang murtad dan 
orang yang menghilang dan pencariannya sudah melewati 
batas waktu yang ditentukan, maka ia dihukumi sudah 
meninggal berdasarkan dugaan yang disejajarkan dengan 
keyakinan (kepastian); dan 3) mati taqdiri yaitu kematian 
yang diikutkan (disebabkan) kepada orang lain misalnya 
seorang wanita hamil disiksa kemudian lahirlah janin dalam 
keadaan mati dan ia berhak atas diyat, sebab ia mati karena 
ibu yang mengandungnya disiksa.29   
2) Ahli waris diketahui masih hidup secara hakiki dengan 
menyaksikan langsung, atau ada berita yang sudah masyhur 
atau dengan persaksian dua orang yang dapat dipercaya.30  
3) Mengetahui pasti adanya hubungan antara pewaris dan ahli 
warisnya. Apakah ahli waris ada hubungan darah, hubungan 
perkawinan, atau wala’ (pemerdekaan) dengan pewaris.ahli 
waris harus diketahui dengan pasti, baik dari kedekatan 
kekerabatannya, bagian-bagiannya serta hijab (yang 
                                                          
       29 M. Athoillah, Fikih Waris (Metode Pembagian…, hlm. 18. 
       30 Ibid, hlm. 19. 
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menghalangi) dan mahjub (terhalang) untuk mendapatkan 
warisan.31   
4. Sebab-Sebab Penerimaan Waris Islam 
a. Hubungan Al-Qara>bah (keketabatan) atau disebut juga dengan 
hubungan nasab (darah) yaitu setiap hubungan persaudaraan yang 
disebabkan kelahiran (keturunan), baik yang dekat maupun yang 
jauh. Hubungan nasab ini mencakup anak keturunan mayat (furu> 
al-mayt) dan leluhur serta anak keturunannya (furu> us}lih). Mereka 
akan mendapatkan warisan fard{ saja seperti ibu, atau fard} dengan 
‘as}abah seperti bagian ayah atau ‘as}abah saja seperti saudara laki-
laki atau dengan sebab rahm (dzawil arh{am) seperti paman se-ibu. 
Dengan demikian, hubungan nasab ini mencakup pada ayah dan 
ibu, anak-anak, saudara, paman (saudara laki-laki ayah), dan siapa 
saja yang ada hubungan nasab dengannya.32  
b. Hubungan pernikahan, yang dimaksid hubungan pernikahan disini 
adalah hubungan kewarisan yang disebabkan akad nikah yang sah. 
Dengan sebab akad tersebut, suami mewarisi harta si isteri dan di 
isteri mewarisi harta si suami, walaupun belum pernah melakukan 
hubungan badan dan ber-khalwat (tinggal berdua). Para fukaha 
berpendapat bahwa isteri yang dicerai suami yang dalam masa 
‘iddah raj’iyah dapat mewarisi (menerima waris harta peninggalan 
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suaminya) dan adapun isteri yang ditalak ba’in oleh suami yang 
dalam keadaan sehat tidak mewarisi harta peninggalan suami 
walaupun (suami wafat) dalam masa iddah. Adapun nikah fasid 
yang telah disepakati seperti nikah tanpa saksi, nikah batal seperti 
nikah mut’ah tidak termasuk nikah syar’i maka pernikahannya 
tersebut tidak menjadi sebab saling mewarisi; sedangkan nikah 
fasid yang mukhtalaf (tidak disepakati) seperti nikah tanpa wali, 
maka menurut sebagian ulama boleh saling mewarisi antara suami 
dan isteri karena syubhat al khilaf  dan menurut ulama lainnya 
tidak saling mewarisi karena pernikahan tersebut fasad (cacat 
hukum).33 
c. Hubungan wala, hubungan wala disebut juga wala’ al-itqi atau 
wala’ an-ni’mah yaitu hubungan kekerabatan (kerabat hukmi) 
yang disebabkan karena memerdekakan hambanya, maka ia 
mempunyai hubungan kekerabatan dengan hamba tersebut. 
Dengan sebab itu si tuan berhak mewarisi hartanya karena ia telah 
berjasa memerdekakannya dan mengembalikan nilai 
kemanusiaannya.34 
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42 
 
 
 
5. Penghalang Untuk Mendapatkan Warisan 
a. Hamba Sahaya 
Al-riqq secara etimologis adalah al-‘ubudiyah artinya 
penghambaan, sedangkan dalam terminologi ulama fikih adalah 
kelemahan secara hukmi yang ada pada diri manusia disebabkan 
kekafiran. Pada dasarnya manusia adalah makhluk lemah yang 
disifatkan pada seorang hamba. Dia tidak dapat memiliki sesuatu, 
bahkan dia dimiliki dan diatur oleh tuannya. Ia tidak dapat 
mengatur dirinya dan ia tidak bisa bebas, tidak merdeka. dia dapat 
dijual, dihibahkan, diwariskan bagaikan harta serta dia dan yang 
dimilikinya adalah milik tuannya.35  
Jika hamba sahaya tidak dapat mempunyai hak milik, maka 
ia tidak berhak menerima harta warisan. Kalaupun dia diberi harta 
warisan, tentunya harta tersebut milik tuannya yang tidak memiliki 
hubungan apa-apa dengan si mayat. Hal ini tidak dibenarkan 
syarak karena seorang tuan mendapatkan harta peninggalan yang 
tidak ada hubungan kekerabatan dengan pewaris atau sebab 
menerima waris lainnya.36  
Semua jenis hamba sahaya tidak dapat mewarisi harta, baik 
hamba qainnun (budak biasa), mudabbar (budak yang dijanjikan 
merdeka sesudah tuannya wafat), maupun muka>tab (budak yang 
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akan dimerdekakan oleh tuannya dengan syarat membayar uang 
dalam jumlah tertentu).37 
b. Pembunuhan  
Para fukaha sepakat bahwa pembunuhan merupakan salah 
satu sebab penghalang seseorang mendapatkan warisan. Seorang 
pembunuh tidak akan mendapatkan warisan dari pewarisnya 
karena tindakan tersebut merupakan perbuatan biadab yang akan 
mendatangkan kerusakan dan kekacauan di muka bumi ini. 
Disamping itu pada dasarnya motivasi pembunuhan adalah untuk 
segera mendapatkan harta warisan dengan cara yang diharamkan. 
Jika pembunuhan tidak menjadi penyebab gugurnya hak waris 
maka tentu akan banyak orang yang melakukan perbuatan tersebut 
untuk segera mendapatkan warisan dari kerabatnya.38 
Seorang pembunuh tidak akan mewarisi dari ahli waris 
yang dibunuh. Sebaliknya, ahli waris yang dibunuh akan 
mendapatkan waris dari orang yang membunuhnya. Misalnya, 
seorang anak melukai ayahnya yang dapat menyebabkan ayahnya 
meninggal, kemudian anak tersebut terlebih dahulu meninggal, 
maka ayahnya akan mendapatkan warisan dari anak yang 
melakukan pembunuhan tersebut.39   
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c. Perbedaan Agama 
Ulama Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabillah 
sepakat bahwa perbedaan agama antara pewaris dan ahli warisnya 
menjadi penghalang menerima waris. Seorang muslim tidak dapat 
mewarisi orang kafir, dan sebaliknya orang kafir tidak dapat 
mewarisi orang Islam, baik dengan sebab hubungan darah 
(qarabah), maupun perkawinan (suami-isteri).40  
d. Karena Hilang Tanpa Berita 
Seseorang hilang tanpa berita dan tidak diketahui dimana 
alamat dan tempat tinggalnya secara jelas selama empat tahun atau 
lebih maka orang tersebut dianggap mati dengan hukum, mati 
hukmi yang sendirinya tidak dapat mewarisi (mafqud). 
Menyatakan mati tersebut harus dengan putusan hakim.41    
6. Macam-macam Ahli Waris dalam Kewarisan Islam 
1) Kelompok Keutamaan Pertama 
a. Anak laki-laki dan perempuan, atau zawil faraid atau sebagai 
zawil qarabat beserta mawali mendiang anak laki-laki dan 
perempuan, 
b. Orang tua (ayah dan ibu) sebagai zawil faraid, dan 
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c.  Janda dan duda sebagai zawil faraid.42 
2) Kelompok Keutamaan Kedua 
a. Saudara laki-laki dan perempuan, atau sebagai zawil faraid 
atau zawil qarabat beserta mawali bahi mendiang-mendiang 
saudara laki-laki dan saudara perempuan dalam kalalah, 
b. Ayah sebagai zawil qarabat dalam hal kalalah, 
c. Ibu sebagai zawil faraid, dan 
d. Janda dan duda sebagai zawil faraid,43  
3) Kelompok Keutamaan Ketiga  
a. Ibu sebagai zawil faraid,  
b. Ayah sebagai zawil qarabat, dan 
c. Janda dan duda sebagai zawil faraid.44 
4) Kelompok Keutamaan Keempat 
a. Janda dan duda sebagai zawil faraid, 
b. Mawali untuk ibu, dan 
c. Mawali untuk ayah.45 
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7. Asas-Asas Kewarisan Islam 
1) Asas Berlaku Dengan Sendirinya 
Yaitu pemindahan harta waris dapat berlangsung secara 
sendirinya apabila pewaris telah meninggal, bahkan sekalipun 
sanak-kerabat dan bahkan ahli warisnya tidak dapat mencegah 
terjadinya proses waris. Mereka dipaksa (ijba>r) untuk memberikan 
dan menerima harta warisan sesuai dengan bagian masing-
masing.46 
2) Asas Bilateral-Individual 
Asas dimana tiap ahli waris baik laki-laki maupun 
perempuan berhak menerima harta warisan baik dari kerabat ayah 
maupun dari kerabat ibu, sedangkan bagiannya dimiliki secara 
individual (sendiri-sendiri) ahli waris tersebut sesuai porsinya.47   
3) Asas Penyebar Luasan Dengan Prioritas Di Lingkup Keluarga 
Artinya dalam pembagian waris bukan hanya 
diperuntukkan anaknya saja, akan tetapi juga menyebar luas 
kedalam keluarga lain seperti istri/suami, orang tua, saudara-
saudara bahkan juga cucu ke bawah dan orang tua ke atas, serta 
keturunan saudara juga tercakup. Meskipun pembagiannya meluas 
akan tetapi masih terbatas di lingkungan keluarga baik karena 
perantara pernikahan maupun karena hubungan keturunan yang 
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sah. Disamping itu juga diadakan pengutamaan dimana keluarga 
yang lebih dekat hubungannya lebih berhak menjadi ahli waris 
dibandingkan dengan mereka yang hubungan keluarganya lebih 
jauh. Sebagai contoh, apabila ayah menjadi ahli waris bersama 
kakek maka ayah lebih berhak menerima harta warisan.48 
4) Asas Persamaan Hak dan Perbedaan Bagian 
Artinya setiap ahli waris memiliki hak yang sama dalam hal 
menerima harta waris, yang membedakan hanya porsi yang akan 
diterima masing-masing ahli waris. Hal ini disesuaikan dengan 
perbedaan proporsi beban kewajiban yang harus ditunaikan dalam 
keluarga.49  
C. Reaktualisasi Hukum Islam Menurut Munawir Sjazali 
Munawir Sjazali merupakan mantan diploma yang telah menjabat 
sebagai Menteri Agama pada dua periode yaitu pada Kabinet 
Pembangunan IV dan Kabinet Pembangunan V. Pada saat menjadi 
Menteri Agama Munawir Sjazali memiliki gebrakan yaitu mendirikan 
Madrasah Aliyah Program Khusus (MAN PK) dengan tujuan untuk 
mencetak ulama plus yaitu ulama yang memahami ilmu agama dan juga 
ilmu pengetahuan umum sehingga dapat bersaing dengan orang-orang 
barat. Selanjutnya beliau memprakarsai UU Peradilan dan UU Perkawinan 
dan juga beliau konsern pada bidang pendidikan yaitu dengan cara 
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mengirim dosen-dosen IAIN ke Barat, yaitu agar supaya para dosen IAIN 
memiliki metodologi baru yang bersifat terobosan dan tidak hanya 
mengulang-ngulang metode yang sama. IAIN pada waktu itu adalah 
lembaga pendidikan tinggi Islam yang menjadi tumpuan bagi masyarakat 
muslim Indonesia. Karena itu pengiriman dosen-dosen ke barat merupakan 
upaya progresif agar proses pengajaran, penelitian dan pengabdian 
masyarakat tidak lagi konservatif dan banyak terobosan sesuai dengan 
tuntutan zaman.50   
Reaktualisasi Hukum Islam menurut Munawir Sjadzali adalah 
menyegarkan ajaran Islam yang nampak layu dalam pikiran umat. Dalam 
bahasa lain, reaktualisasi dilakukan karena umat Islam telah merasa cukup 
dengan ajaran Islam konseptual. Islam konseptual adalah ajaran Islam 
yang ada dalam teks-teks, ceramah-ceramah, buku-buku, famplet, dan 
lain-lain yang belum hidup. Karena itu, Islam konseptual akan sempurna 
dan dinyatakan ada kalau sudah teraktualkan dalam bentuk peradaban. 
Reaktualisasi ajaran Islam dilakukan Munawir sebenarnya mempunyai 
tujuan nyata agar lahir undang-undang perkawinan Islam yang lebih adil, 
egalitarian, dan menghargai hak-hak asasi manusia. Ide-ide Munawir 
dilontarkan dalam kerangka pembenahan pranata-pranata Islam untuk 
menunjang pembangunan bangsa yang lebih stabil dan sejatera.51  
Membahas mengenai reaktualisasi hukum Islam, yang khususnya 
meliputi bidang waris, Munawir Sjadzali menerangkan bahwa ia tidak 
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pernah merasa bahwa ia telah menjadi penggagas dengan memperkenalkan 
pola baru dalam berpikir mengenai pembaharuan hukum Islam tersebut. 
Menurut Munawir hal ini disebabkan pada sekitar abad ke-12 yang lalu, 
Abu Yusuf seorang hakim agung yang juga merupakan ulama besar dan 
juga murid kesayangan Imam Abu Hanifah yang menyatakan bahwa nas 
sekalipun pada dasarnya bermula dari adat dan kebiasaan, dan kemudian 
adat itu telah berubah, maka dengan itu pula gugur hukum atau petunjuk 
yang terkandung dalam teks nas tersebut. Lalu sekitar 7 abad yang lalu, at-
Thufy seorang ulama besar dari madzhab Hambali mengutarakan bahwa 
apabila terjadi benturan antara kepentingan masyarakat dan nas begitu juga 
dengan ijma’, maka wajib memenangkan atau mendahulukan kepentingan 
masyarakat atas nas atau juga ijma’ tersebut.52  
Munawir juga mengatakan ada juga dua penafsir awal abad ke-20, 
Mushtafa Al-Maraghi dan Muhammad Rasyid Ridho, mereka mempunyai 
satu pandangan bahwa hukum itu diundangkan dan diberlakukan semata-
mata hanya untuk kepentingan manusia, sedangkan kepentingan manusia 
itu bisa berubah dan berbeda karena perbedaan zaman dan tempat. Oleh 
karenanya, apabila ada suatu hukum yang diundangkan dan diberlakukan 
pada masa kebutuhan terhadap hukum itu mendesak, akan tetapi pada 
kemudian hari kebutuhan itu tidak ada lagi, maka akan lebih bijaksana 
kalau hukum itu ditarik dan diganti dengan hukum lain yang sesuai dengan 
situasi terakhir, yang dilihat dari aspek kepentingan masyarakat. Karena 
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sebab itulah kemudian menurut Munawir Sjadzali bukan dirinyalah orang 
atau penggagas yang pertama mengajak umat Islam untuk 
mempertimbangkan kemungkinan reaktualisasi hukum Islam, dan 
khususnya dalam bidang kewarisan antar anak laki-laki dan anak 
perempuan. Dalam pandangannya, ulama terdahulu telah lebih dulu 
mengutarakan gagasan pengaktualan terhadap ajaran Islam dengan lebih 
konseptual dan berani.53 
Selanjutnya, Munawir Sjadzali mengambil beberapa pendapat 
ulama yang bertujuan untuk memperkuat gagasan pemikirannya, dengan 
merujuk pendapat Muhammad Abduh,yang menyatakan bahwa umat 
Islam harus berani memerdekakan pikiran dari belenggu taklid dan 
sepatutnya umat Islam memahami agama dan mempergunakan metode 
yang dipergunakan para pendahulu umat Islam sebelum timbulnya 
perselisihan. Dan juga dalam mencari pengertian-pengertian terkait 
bahasan agama, hendaknya umat Islam kembali pada sumber-sumber 
pertama yakni al-Qur’an dan hadits serta memperlakukan dan 
memanfaatkan akal sebagai salah satu kekuatan yang paling utama yang 
dimiliki oleh manusia.54 
Saat menjabat sebagai Menteri Agama RI Munawir Sjadzali 
melontarkan gagasan perlunya reaktualisasi hukum Islam terutama 
mengenai hukum waris. Pembahasan mengenai waris itu khususnya 
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tentang  bagian waris anak laki-laki dan anak perempuan, yang mana 
dalam hukum Islam adalah 2:1 antara anak laki-laki dengan anak 
perempuan tersebut disamakan menjadi 1:1, yaitu suatu konsep sederhana 
akan tetapi sangat mendasar. Sehingga menimbukan polemik yang 
berkepanjangan, antara kelompok yang mendukung dan kelompok yang 
menolak pendapat tersebut.55    
Dalam memformulasikan hukum waris antara anak laki-laki dan 
anak perempuan, Munawir Sjadzali menyatakan bahwa ia merumuskan 
gagasan reaktualisasi hukum waris tidak dalam keadaan vakum dan tanpa 
alasan. Gagasan tersebut ia lontarkan karena Munawir Sjadzali melihat 
semakin meluasnya sikap mendua di kalangan umat Islam, termasuk juga 
dengan mereka yang akrab dengan al-Qur’an dan sunnah, seperti halnya 
sikap mereka dalam persoalan pembagian harta warisan.56 
Sebagai Menteri Agama, Munawir banyak mendapatkan laporan 
dari banyak hakim agama dari berbagai daerah termasuk juga daerah-
daerah yang terkenal kental akan keislamannya. Seperti halnya provinsi 
Sulawesi Selatan dan Provinsi Kalimatan Selatan, tentang banyaknya 
tindakan peyimpangan dari ketentuan al-Qur’an tersebut. Para hakim 
agama sering kali menjumpai dan melihat, bagaiamana seorang keluarga 
Muslim meninggal dan atas permintaan para ahli warisnya, Pengadilan 
Agama memberikan fatwa waris yang sesuai dengan hukum waris atau 
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faraid, maka kerap kali terjadi bahwa para ahli waris tidak melaksanakan 
fatwa putusan persoalan waris tersebut. Selanjutnya, mereka memilih pergi 
ke Pengadilan Negeri agar supaya diperlakukan sistem pembagian dengan 
konsep yang lain, yang jelas tidak sesuai dengan hukum Islam.57 
Sementara itu, sudah biasa juga ditemui penyimpangan secara tidak 
langsung dari pada ketentuan al-Qur’an yaitu Q.S An-Nisa ayat 11. 
Banyak dari kepala keluarga yang mengambil kebijakan-kebijakan pre-
emptive. Sewaktu masih hidup, mereka sudah membagikan sebagian besar 
dari harta kekayaan mereka kepada anak-anaknya, yang di mana masing-
masing mendapatakan bagian yang sama besar dengan tanpa membedakan 
jenis kelamin, sebagai hibah, atau juga sewaktu hidup mereka membuat 
banyak sekali contoh konsep dengan apa yang di Kalimantan Selatan lebih 
terkenal dengan nama wasiat wajib. Dengan keadaan yang demikian, pada 
masanya mereka meninggal, maka harta kekayaan yang harus dibagi 
tinggal sedikit atau bahkan hampir habis tidak tersisa sama sekali. Maka 
dalam pandangan Munawir Sjdzali, dalam dua contoh kasus terakhir ini, 
memang dalam formal tidak terjadinya peyimpangan dari apa yang ada 
dalam ketentuan al-Qur’an di atas. Namun selanjutnya, Munawir Sjadzali 
mempertanyakan, apakah melaksanakan ajaran agama dengan cara dan 
semangat yang demikian itu sudah benar.58 
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Ijtihad Munawir Sjadzali menitikberatkan perhatiannya kepada 
konsep egalitariarisme sebagai konsep yang sangat rasional dalam 
kehidupan sosial dengan ditandainya bagian porsi 1:1 antara anak laki-laki 
dan anak perempuan. Munawir Sjadzali menggugat pola penafsiran secara 
tekstual selama ini terhadap ayat-ayat al-Qur’an mengenai hal hukum 
waris, dengan menggugat konsep keadilan yang sudah lama sewaktu 
dihadapkan kepada konsekuensi-konsekuensi zaman yang baru dan 
berkembang dalam kehidupan sosial yang dianggapnya sangat berbeda 
dengan masa lalu.59 
Selanjutnya, selain dari pada hal itu dalam pandangan Munawir 
Sjadzali, jelas bukan dialah yang mengatakan bahwa hukum waris Islam 
seperti yang telah ditentukan oleh al-Qur’an itu tidak adil, namun 
menurutnya, justru Munawir hanya menyoroti sikap dan perilaku 
masyarakat yang tampak sudah tidak percaya lagi kepada keadilan dari pada 
ketentuan hukum faraid.60 
Munawir juga mengemukakan bahwa pembagian waris dalam 
Islam yang diberikan kepada laki-laki dan perempuan yaitu 2:1 itu didasari 
akan tujuan agama Islam dalam memuliakan kaum perempuan. Di mana 
pada masa Arab kuno wanita dianggap sebagai barang yang tidak bisa 
menerima warisan dan juga bahkan bisa dijual-belikan bisa diwariskan. 
Maka dari itu muncul ketentuan dalam agama Islam mengenai pembagian 
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2:1 tersebut, dimana dalam pertimbangannya laki-laki tetap mendapat 
warisan lebih banyak dibandingkan wanita dikarenakan tanggungjawab 
laki-laki lebih besar dibandingkan dengan tanggungjawab seorang wanita. 
Laki-laki berkewajiban memberi nafkah kepada isteri dan anaknya dan 
juga laki-laki diwajibkan memberikan mahar kepada isterinya. Jadi 
pembagian 2:1 tersebut cocok untuk diterapkan pada masa itu.61    
Akan tetapi hal tersebut bisa jadi sangat tidak adil bagi sebagian 
kaum perempuan yang hidup di negara Indonesia, disebabkan perbedaan 
tempat, waktu (zaman), budaya dan kultur sosial dengan bangsa yang jadi 
tempat di mana diturunkannya ayat suci al-Qur’an, yaitu bangsa Arab. 
Sebab pada umumnya perempuan Indonesia juga turut dan ikut bekerja 
bersama dengan suami untuk memenuhi semua kebutuhan hidup rumah 
tangga mereka. Bahkan pula banyak kaum perempuan yang menjadi 
tulang punggung untuk mencari nafkah bagi keluarga mereka sendiri. 
Selain daripada itu, komoditi kewajiban membayar mahar bagi kaum laki-
laki kepada kaum perempuan di Indonesia juga berbeda dengan bangsa 
Arab. Jika perempuan banga Arab diperlakukan seperti ratu, maka berbeda 
halnya dengan perempuan Indonesia pada umumnya, selain dari pada 
mereka harus bekerja di luar rumah untuk membantu suami dengan 
mencari nafkah, ia juga harus menangani pekerjaan rumah tangganya 
sendiri seperti memasak, membersihkan rumah, mengurus anak dan serta 
mengurus melayani suami. Begitu pula mahar yang diterima perempuan 
                                                          
       61 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta: Gema Insani 
Press, 1995), hlm. 21. 
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Indonesia sangat jauh berbeda dengan mahar yang diterima perempuan 
Arab. Dikarenakan mahar perempuan bangsa Arab kehidupannya menjadi 
terjamin karena umumnya mahar yanga mereka terima adalah seperangkat 
rumah. Sedangkan kaum perempuan Indonesia, umumnya hanya 
menerima seperangkat alat sholat dan nomimal uang seratus ribu rupiah 
sampai satu juta rupiah. Yang sudah barang tentu sangat mudah untuk 
dihabiskan hanya dalam hitungan beberapa hari.62 
D. Kekerabatan 
1. Pengertian Kekerabatan 
Sistem kekerabatan mempunyai arti penting dalam banyak 
masyarakat baik masyarakat sederhana maupun masyarakat yang sudah 
maju, hubungan dengan nenek moyang dan kerabat adalah kunci 
hubungan dalam struktur sosial. Hubungan dengan kerabat tersebut 
menjadi poros dari berbagai interaksi, kewajiban-kewajiban, loyalitas, dan 
sentiment-sentimen. Dalam masyarakat di mana loyalitas kekerabatan 
sangat penting pada kekerabatan yang lain. Sistem kekerabatan juga 
menentukan posisi seorang dalam masyarakat, yaitu posisi laki-laki dan 
posisi perempuan.63  
 Menurut Chony sistem kekerabatan dijelaskan bukan hanya saja 
karena adanya ikatan perkawinan atau karena adanya hubungan keluarga, 
                                                          
       62 Zaitun Ningsih, “Reaktualisasi Hukum Islam Munawir Sjadzali Bidang Kewarisan Ditinjau 
dari Hukum Progresif”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim, 
Malang, 2012, hlm. 63. 
       63 Sri Meiyenti dan Syahrizal, “Perubahan Istilah Kekerabatan dan Hubungannya Dengan 
Sistem Kekerabatan Pada Masyarakat Minangkabau”, (Padang: Fakultas Ilmu Politik), hlm. 57. 
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tetapi karena adanya hubungan darah. Selain itu dia juga berpendapat 
bahwa kunci pokok sistem perkawinan adalah kelompok keturunan atau 
linege dan garis keturunan atau descent. Anggota kelompok keturunan 
saling berkaitan karena mempunyai nenek moyang yang sama. Kelompok 
keturunan ini dapat bersifat patrinineal atau matrilineal. Sedangkan 
menurut Keesing sisitem kekerabatan adalah hubungan berdasarkan pada 
model hubungan yang dipandang ada antara seorang ayah dengan anak 
serta antara seorang ibu dengan anak.64  
Dari beberapa definisi kekerabatan, dapat disimpulkan bahwa 
sistem kekerabatan merupakan bagian yang sangat penting dalam struktur 
social yang merupakan jaringan kompleks yang berhubungan dengan 
hubungan darah dan perkawinan. Maka dari itu seseorang dapat dikatakan 
memiliki hubungan kekerabatan apabila memiliki hubungan darah dengan 
orang lain.65         
2. Jenis Sistem Kekerabatan Yang Dianut Masyarakat Indonesia 
Terdapat berbagai sistem kekerabatan yang dianut masyarakat Indonesia:66 
1. Sistem kekerabatan parental 
Sistem kekerabatan parental adalah anak menghubungkan diri 
dengan kedua orang tuanya, anak juga menghubungkan dirinya dengan 
                                                          
       64 Ali Imron, Pola Perkawinan Saibatin, (Lampung: Universitas Lampung, 2005), hlm. 27.  
       65 Ibid. 
       66 Riyanto Fitriatmoko, dkk., “Praktik Perkawinan Campuran Antar Mayarakat Adat di Kota 
Batam dan Akibat Hukumnya (Studi Pada Perkawinan Campuran Antara Pria Batak dan Wanita 
Minangkabau di Sungai Panas Kota Batam)”, Diponegoro Law Journal, (Semarang) Vol. 6 Nomor 
2, 2017, hlm. 2.    
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kerabat bapak dan ibunya secara bilateral. Dalam sistem kekerabatan ini 
kedua orang tua maupun kerabat dari bapak dan ibunya memberlakukan 
peraturan yang sama baiknya tentang perkawinan, hak dan kewajiban 
serta pewarisan. Kekerabatan parental menggunakan bentuk 
perkawinan mentas di mana perkawinan tersebut tidak mementingkan 
kekerabatan salah satu pihak baik ibu maupun bapak. Sistem 
kekerabatan ini diterapkan oleh masyarakat adat Jawa. 
2. Sistem kekerabatan patrilineal 
Sistem kekerabatan patrilineal adalah sistem kekerabatan yang 
mengikuti garis bapak. Dalam sistem ini anak menghubungkan dirinya 
dengan kekerabatan bapaknya berdasarkan garis keturunan pria secara 
unilateral. Keturunan dari pihak bapak (laki-laki) dinilai mempunyai 
kedudukan lebih tinggi serta hak-haknya juga akan mendapatkan lebih 
banyak. Sistem kekerabatan ini menggunakan bentuk perkawinan jujur, 
yang dilakukan dengan memberi uang jujur dari pihak laki-laki kepada 
pihak perempuan. Ini dimaksudkan sebagai lambing diputuskannya 
kekeluargaan isteri dengan orang tua dan kerabatnya. Setelah 
diterimanya uang jujur, maka isteri akan mengalihkan kedudukannya 
menjadi keanggotaan kerabat suami. Sistem kekerabatan ini biasanya 
dilakukan oleh masyarakat adat Bali, Batak dan Nias. 
3. Sistem kekerabatan matrilineal 
Sistem kekerabatan matrilineal adalah sistem kekerabatan yang 
mengikuti garis keturunan ibu. Pada sistem kekerabatan ini, anak 
58 
 
 
 
menghubungkan dirinya kerabat ibu berdasarkan garis keturunan 
perempuan secara unilateral. Dalam sistem kekerabatan ini keturunan 
menurut garis ibu dipamdamh sangat penting sehingga menimbulkan 
hubungan pergaulan kekeluargaan yang jauh lebih rapat meresap 
diantara para warga persekutuannya. Sistem kekerabatan matrilineal 
menerapkan bentuk perkawinan semenda, dilakukan tanpa pembayaran 
jujur dari pihak pria kepada wanita. Setelah dilakukannya perkawinan 
pria harus menetap dipihak kekerabatan isteri. Sistem kekerabatan ini 
biasanya dianut oleh masyarakat adat Minangkabau.   
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BAB III 
Pembagian Harta Dengan Sistem Hibah Sebagai Pengganti  
Kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
 
A. Keadaan Geografis Dan Demografis Desa Ngreden 
1. Keadaan Geografis Desa Ngreden 
Desa Ngreden adalah desa yang berada di Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten. Desa Ngreden memiliki bentuk wilayah secara 
keseluruhan dataran rendah, serta memiliki suhu udara rata-rata 31°C. 
Sedangkan wilayah desa lain yang berbatasan langsung dengan Desa 
Ngreden adalah sebagai berikut :1 
a. Sebelah Utara  : Desa Lumbung Kerep, Kec. Wonosari 
b. Sebelah Selatan : Desa Kwarasan, Kec. Juwiring 
c. Sebelah Barat  : Desa Bulan, Kec. Wonosari 
d. Sebelah Timur : Desa Jelobo, Kec. Wonosari 
Jarak pusat pemerintahan Desa Ngreden dengan pusat 
pemerintahan Kecamatan adalah 3,3 Km, sedangkan jarak pusat 
pemerintahan Desa Ngreden dengan Ibukota Kabupaten adalah 21 
Km2. 
 
 
  
                                                          
       1 Laporan Data Monografi Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten Semester II 
Tahun 2018, hlm. 1.  
       2 Ibid. 
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2. Keadaan Demografis Desa Ngreden 
a. Luas Daerah (wilayah) Desa Ngreden 
Adapun luas wilayah Desa Ngreden adalah 213,8430 Ha 
yang diantaranya adalah tanah bengkok dengan luas 11,6105 Ha, 
irigasi setengah tehnis 47,2350 Ha, tanah pekarangan 67,2315 Ha, 
sawah desa 18,8400 Ha, lapangan olahraga 1,00 Ha, dengan jumlah 
145,9170 Ha. 
b. Kependudukan 
Menurut catatan laporan demografi Desa Ngreden bahwa 
jumlah penduduknya adalah 3.130 jiwa. Jumlah penduduk di desa 
ini dikelompokkan menjadi beberapa jenis, diantaranya : 
1) Jumlah penduduk menurut jenis kelamin 
Jumlah penduduk Desa Ngreden berdasarkan jenis kelamin 
adalah sebaga berikut :  
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1945 1185 3130 
  Sumber: Data Monografi Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten Tahun 2018 
2) Jumlah penduduk menurut kewarganegaran  
Jumlah penduduk Desa Ngreden berdasarkan 
kewarganegaraannya adalah sebagaimana berikut : 
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WNI Jumlah WNA Jumlah 
Laki-laki 1945 Laki-laki - 
Perempuan 1185 Perempuan - 
Jumlah Total : 3.130 
Sumber: Data Monografi Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten Tahun 2018  
3) Jumlah penduduk menurut usia 
Jumlah penduduk Desa Ngreden berdasarkan usia 
dikelompokkan sebagaimana tabel di bawah ini : 
a) Kelompok Pendidikan 
Kelompok pendidikan di sini adalah jumlah warga desa 
Ngreden yang masih masuk dalam usia pelajar atau 
mahasiswa, adapun jumlah penduduk yang termasuk dalam 
kelompok pendidikan adalah sebagai berikut : 
Usia Jumlah 
0-3 tahun 197 
4-6 tahun 192 
7-12 tahun 859 
13-15 tahun 325 
16-18 tahun 374 
19-keatas 987 
Sumber: Data Monografi Desa Ngreden Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Klaten Tahun 2018  
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b) Kelompok Tenaga Kerja 
Jumlah penduduk yang termasuk kelmpok tenaga kerja di 
sini adalah penduduk yang digolongkan dalam usia yang 
sudah masuk dunia pekerjaan, usia kelompok kerja adalh 
sebagai berikut : 
Usia Jumlah 
10-14 tahun 764 
15-19 tahun 405 
20-26 tahun 333 
27-40 tahun 488 
41-56 565 
57-keatas 307 
Sumber: Data Monografi Desa Ngreden Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Klaten Tahun 2018  
c. Mata pencaharian penduduk 
Penduduk Desa Ngreden sebagian besar mata 
pencahariannya adalah sebagai buruh tani yaitu sebanyak 459 
penduduk. Hal ini disebabkan rata-rata pendidikan masyarakat 
Desa Ngreden adalah SMP dan SMA yaitu sebesar 857 di tingkat 
SMP dan di tingkat SMA 325. Di Desa Ngreden ini juga masih 
banyak ditemui tenaga kerja yang masih dibawah umur yaitu umur 
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10-14 tahun sebesar 764 penduduk, yang kebanyakan dari mereka 
bekerja sebagai buruh tani maupun pedagang.3  
d. Perekonomian 
Keadaan perekonomian penduduk suatu daerah sangat 
mempengaruhi keberhasilan program-program pemerintah yang 
telah direncanakan. Keberhasilan dari program pemerintah juga 
mempengaruhi tingkat kesejahteraan masyarakatnya. Oleh karena 
itu perlu diketahui sejauh mana perekonomian masyarakat 
setempat dapat dicapai oleh setiap anggota masyarakatnya.  
Di Desa Ngreden masalah perekonomian sangatlah 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Sutejo adalah kepala 
dusun di Desa Ngreden yang sudah menjabat cukup lama di Desa 
Ngreden yaitu sekitar 12 tahun, beliau berpendapat bahwa 
perekonomian di Desa Ngreden sedang berkembang, hal ini 
disebabkan masyarakat Desa Ngreden yang sebagian besar adalah 
petani, mengelola sawah dengan baik, sehingga perekonomian di 
Desa Ngreden tidak mengalami kekurangan. Akan tetapi dapat juga 
kita temui beberapa masyarakat yang masih kekurangan dalam 
ekonominya, maka dari itu mereka memilih bekerja sebagai 
penbantu rumah tangga atau sopir kendaraan antar kota.4  
 
                                                          
       3 Ibid, hlm. 3-4. 
       4 Sutejo, Kepala Dusun Desa Ngreden, Wawancara Pribadi, 26 Agustus 2019, jam 10.00-
11.00. 
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e. Pendidikan  
Pendidikan sangatlah diperlukan untuk meningkatkan 
pengetahuan yang selanjutnya akan mempengaruhi terhadap 
tingkat tinggi rendahnya taraf kehidupan dan pola pikir 
masyarakat. Berikut ini adalah jumla penduduk yang 
menyelesaikan pendidikannya baik di sekolah negeri maupun di 
sekolah swasta : 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Taman Kanak-kanak 197 orang 
2 Sekolah Dasar 192 orang 
3 Sekolah Menengah Pertama 859 orang 
4 Sekolah Menengah Atas 325 orang 
5 Akademi (D1-D3) 26 orang 
6 Sarjana (S1-S3) 58 orang 
   Sumber: Data Monografi Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten Tahun 2018       
f. Keagamaan 
Agama adalah suatu media yang dapat membuat 
masyarakat menjadi aman dan tentram apabila penganutnya 
menjalankan ajaran-ajaran agama yang dianutnya dengan ketaatan. 
Penduduk Desa Ngreden mayoritas beragama Islam, berikut adalah 
65 
 
 
 
tabel mengenai jumlah penduduk dan agama yang dianut serta 
jumlah tempat peribadatannya yang ada di Desa Ngreden : 
Agama Jumlah 
  Islam 3107 
Kristen 12 
Katholik 7 
Hindu - 
Budha - 
Penganut/penghayat kepercayaan 
terhadap tuhan Yang Maha Esa 
4 
Jumlah  3130 
Sumber: Data Monografi Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten Tahun 2018 
Setiap agama tentu memiliki tempat untuk beribadah yang 
basa diseut dengan rumah ibadah, berikut adalah daftar tempat 
ibadah yang dimiliki Desa Ngreden beserta jumlahnya: 
No Tempat Peribadatan Jumlah 
1 Masjid 6 
2 Mushola 11 
3 Gereja - 
4 Vihara - 
5 Pura - 
 Sumber: Data Monografi Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten Tahun 2018 
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Keberadaan masjid dan mushola di Desa Ngreden sangat 
membantu masyarakat muslim Desa Ngreden dalam hal 
meningkatkan ketaqwaan dalam beribadah dan mempererat 
silaturahmi, karena masjid dan mushola digunakan sebagai tempat 
kegiatan rutin keagamaan, seperti pengajian, sholawatan, tahlilan 
dan kegiatan rutin keagamaan lainnya yang sifatnya seminggu 
sekali atau sebulan sekali.5 
g. Kesehatan 
Di Desa Ngreden terdapat sarana prasarana yang memadai 
dalam bidang kesehatan. Hal tersebut terbukti dengan adanya  
sarana kesehatan yang berupa sebuah poliklinik atau balai 
pelayanan masyarakat yang dekat dengan kantor kelurahan Desa 
Ngreden yaitu berjarak 300 m.6 
B. Faktor-faktor Penyebab Penggunaan Pembagian Harta Dengan 
Sistem Hibah Sebagai Pengganti Kewarisan di Desa Ngreden 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten, di Desa 
Ngreden ini masyarakatnya adalah masyarakat yang taat beragama, 
terutama pemeluk agama Islamnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
pengajian rutin setiap minggu, adanya pengajian setiap bulannya, 
diadakannya tahlilan setiap malam jumatnya, adanya kegiatan Taman 
                                                          
       5 Slamet Surono, Tokoh Agama Desa Ngreden (Ustadz), Wawancara Pribadi, 29 Oktober 
2019, 18.00-18.30.  
       6  Laporan Data Monografi Desa Ngreden Kecamatan…, hlm. 8. 
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Pendidikan Al-Qur’an atau biasa kita kenal dengan TPA untuk anak-anak 
maupun untuk warga lansia (lanjut usia) yang ingin belajar Al-Qur’an dan 
juga dapat dilihat dari jumlah penduduk yang rajin berjamaah di masjid 
dan juga mushola. Selain itu kegiatan keagamaan di Desa Ngreden juga 
didukung dengan adanya tokoh-tokoh agama Islam (ustadz dan ustadzah) 
yang memahami tentang ajaran-ajaran Islam seperti adab-adab dalam 
bermasyarakat dan juga paham mengenai munakahat dan waris.7  
Akan tetapi dalam praktik di masyarakat Desa Ngreden khususnya 
praktik kewarisan, masyarakat Desa Ngreden mayoritasnya lebih memilih 
menggunakan cara hibah yang membagikan harta kekayaan orang tua 
selama orang tua masih hidup serta pembagiannya hanya diberikan kepada 
anak-anaknya. Para orang tua di Desa Ngreden memilih cara ini dengan 
mempertimbangkan beberapa alasan, diantaranya alasan beberapa warga 
Desa Ngreden yang menggunakan metode hibah : 
1. Keluarga Bapak Suhadi dan Ibu Jumari, alasan keluarga Bapak Suhadi 
melakukan cara hibah kepada anak-anaknya adalah karena Bapak 
Suhadi tidak ingin repot dalam membagi harta kekayaannya, beliau juga 
mengatakan bahwa cara hibah dinilai lebih praktis dan menghemat 
biaya dibandingkan dengan hukum waris Islam yang pembagiannya 
dilakukan setelah pewarisnya meninggal.8 
                                                          
       7 Luluk Kurniawan, Warga Desa Ngreden dan Jamaah Masjid Fathurahman, Wawancara 
Pribadi, 30 Oktober 2019, 18.00-18.15. 
       8 Jumari, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara Pribadi, 
3 September 2019, jam 13.30-14.45.  
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2. Keluarga Bapak No dan Ibu Sukani, alasan keluarga Bapak No lebih 
memilih membagi harta kekayaanya dengan sistem hibah adalah karena 
Bapak No ingin menunjukkan rasa kasih sayang orang tua kepada anak-
anaknya dengan cara memberi hibah tersebut dan juga agar 
meringankan beban anaknya dalam mencari nafkah.9 
3. Keluarga alm. Bapak Sidzal dan Ibu Sutarmi, alasan keluarga alm. 
Bapak Sidzal membagi hartanya dengan cara hibah adalah agar anak-
anaknya mengetahui jumlah kekayaan yang ditinggalkan oleh orang 
tuanya sehingga pembagian kepada anak-anaknya menjadi lebih jelas 
dan memperkecil kemungkinan pertengkaran antara anak-anaknya 
selaku ahli waris.10 
4. Keluarga Ibu Sri, alasan keluarga Ibu Sri menggunakan cara hibah 
orang tua kepada anak ini dikarenakan hal tersebut merupakan wasiat 
dari alm. Ibu  dari  Ibu Sri sebelum wafat dan agar tidak terjadi 
perpecahan antara ahli waris apabila pembagian dilaksanakan setelah 
Ibu Sri meninggal dikarenakan jumlah harta yang hanya sebidang tanah 
tersebut.11 
5. Keluarga alm. Bapak Sunarto dan almh. Ibu Sutami, keluarga Bapak 
Sunarto melaksanakan cara hibah orang tua kepada anak dengan cara 
                                                          
       9 No, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara Pribadi, 29 
Oktober 2019, jam 19.15-19.30. 
       10 Sutarmi, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara 
Pribadi, 30 Oktober 2019, jam !9.15-19.30. 
       11 Sri, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara Pribadi, 29 
Oktober 2019, jam 18.00-18.30. 
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hibah disini dikarenakan agar setiap anak saling memahami dan 
mengetahui kebutuhan antar saudaranya, dimana Bapak Sunarto ingin 
menanamkan kepada anak-anaknya rasa peduli dengan saudaranya yang 
lebih membutuhkan.12     
6. Keluarga alm. Bapak AD (nama disamarkan), keluarga Bapak AD 
melaksanakan hibah sebagai pengganti waris ini bertujuan untuk 
membantu setiap anak-anaknya agar dapat hidup dengan nyaman dan 
tidak kekurangan dalam hidup berumah tangganya.13         
C. Cara Pembagian Harta Dengan Sistem Hibah Sebagai Pengganti 
Kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
Melihat kasus-kasus di atas, peneliti melakukan wawancara lebih 
mendalam mengenai cara pembagian hibah dan juga hubungan antara ahli 
waris pasca pelaksanaan hibah tersebut. Adapun hasil wawancaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Kasus Keluarga Bapak Suhadi dan Ibu Jumari 
Menurut Suhadi yang diwakili oleh Istrinya, hibah itu 
membagikan harta yang dimiliki orang tua sebelum orang tua tersebut 
meninggal dunia. Suhadi memiliki empat orang anak yaitu Dyah 
Puwanti, Djoko Santoso, Rahayu dan Erna. Dalam membagi harta 
untuk anaknya Suhadi lebih memilih menggunakan cara hibah yaitu 
dengan cara memusyawarahkan dengan mengumpulkan anak-anaknya 
                                                          
       12 Retno Unggul Peryanti, Warga Desa Ngreden Penerima Hibah Orang Tua Kepada Anak, 
Wawancara Pribadi, 7 November 2019, 08.00-08.30. 
       13 JS, Warga Desa Ngreden Cucu Dari Bapak AD, Wawancara Pribadi,  29 Februari 2020, 
19.15-19.45.  
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lalu menentukan bagian-bagian untuk anak-anaknya dengan 
persetujuan bersama, hal ini dilakukan pada tahun 2011. Adapun 
ketentuan dalam bagian-bagiannya Suhadi membedakan antar anak 
sesuai dengan kebutuhan anak-anaknya. Adapun harta yang dibagikan 
yaitu Suhadi memiliki sejumlah uang yang tidak mau disebut 
nominalnya lalu uang tersebut dibelikan sebidang tanah dengan luas 
230 m2 dan sebidang tanah yang sudah didirikan rumah seluas 170 m2 
dan juga sebuah mobil sedan hitam, dalam pembagiannya Suhadi 
menentukan sebagai berikut :14 
a. Dyah Purwanti : Dalam pembagian hibah harta orang tuanya ini 
Purwanti tidak mendapatkan harta apapun, dikarenakan Purwanti 
sudah disekolahkan oleh Suhadi dan Jumari hingga pendidikan S3 
dan juga Purwanti dianggap sudah mapan dalam ekonominya 
karena sudah bekerja sebagai PNS (atau sekarang disebut sebagai 
Aparatur Negara Sipil atau ANS) dan memiliki suami yang 
memiliki pekerjaan yang sudah mapan. Hanya saja pada saat 
Purwanti membangun rumah di Yogyakarta pada tahun 2009, 
Suhadi membantunya pada proses membangunnya yaitu dengan 
mengirimkan beberapa kusen jendela juga satu bak mobil pickup 
semen. 
b. Djoko Santoso : Karena Djoko Santoso adalah satu-satunya anak 
laki-laki di keluarga ini, maka Djoko mendapatkan bagian paling 
                                                          
       14 Jumari, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara 
Pribadi, 3 September 2019, jam 13.30-14.45. 
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banyak yaitu berupa tanah kering yang memiliki luas 230 m2 dan 
juga sebuah mobil sedan. Tanah tersebut diberikan kepada Djoko 
pada tahun 2011 setelah ditentukan bagiannya. 
c. Rahayu dan Erna : Erna dan Rahayu mendapat sebidang tanah yang 
sudah ada rumahnya seluas 170 m2 dibagi dua yaitu mendapatkan 
85 m2 masing-masing beserta perabotan yang ada di dalamnya. 
Akan tetapi dikarenakan Erna dan Rahayu sudah memiliki rumah 
dari suami mereka, maka tanah tersebut hanya diatas namakan 
nama mereka saja dan rumah tersebut masih dihuni oleh Suhadi 
dan Jumari hingga mereka meninggal. 
2. Kasus Keluarga Bapak No dan Ibu Sukani 
Bapak No adalah orang tua dari dua laki-laki bersaudara yaitu 
Widodo dan alm. Firdaus. No merupakan warga Desa Ngreden 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten yang melakukan pembagian 
harta dengan cara hibah pada tahun 2012. No memiliki dua tanah yang 
sudah dibangun rumah seluas 160 m2 dan 160 m2.15  
Sebagaimana cara yang dilakukan Suhadi, No juga 
mengumpukan anak, menantu dan cucu-cucunya untuk musyawarah 
dalam membagi harta kekayaannya, akan tetapi yang membedakannya 
adalah musyawarah ini disaksikan oleh pegawai notaris guna untuk 
dilegalkan secara hukum. Hal ini dilakukan untuk mencegah adanya 
permasalahan setelah pembagian itu berlangsung, karena apabila 
                                                          
       15 No, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara Pribadi, 29 
Oktober 2019, jam 19.15-19.30. 
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sudah dicatatkan oleh notaris dirasa lebih aman dan gampang 
penyelesaiannya saat ada masalah.16 
Dalam membagi warisannya bapak No tidak memberikan 
seluruh hartanya disisakan sedikit untuk biaya kehidupan sampai 
meninggalnya beliau. Dan apabila di masa depan harta tersebut sisa, 
maka akan dijual dan dibagikan kepada anak-anaknya secara sama 
rata. Adapun bagiannya adalah berikut :17 
a. Widodo    : Tanah dan rumah seluas 160 m2 
b. Nida (cucu perempuan Bapak No yang menggantikan alm. Firdaus 
yang sudah meninggal dunia)  : Tanah dan rumah seluas 160 m2  
3. Kasus Keluarga alm. Bapak Sidzal dan Ibu Sutarmi 
Keluarga alm. Bapak Sidzal dan Ibu Sutarmi adalah salah satu 
masyarakat Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
yang melakukan pembagian harta menggunakan cara hibah. Ibu 
Sutarmi menghibahkan harta kepada anak-anaknya pada tahun 2011. 
Dengan alasan selagi orang tua masih hidup agar tidak terjadi 
keributan setelah orang tua meninggal dunia nantinya. Harta 
dibagikan menurut kehendak orang tua. Anak-anak harus menerima 
apa yang sudah dihibahkan dengan ikhlas.18 
                                                          
       16 Ibid. 
       17 Ibid. 
       18 Sutarmi, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara 
Pribadi, 30 Oktober 2019, jam !9.15-19.30. 
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Bapak Sidzal memiliki lima anak, yaitu Anto, Supri, Agus, 
Wiwik dan Bowo. Proses penghibahan disaksikan oleh perwakilan 
warga Desa Ngreden dan juga ketua RT dari RT lima Desa Ngreden. 
Adapun harta yang dibagi berupa 3 rumah dengan total luas 540 m2 
dan juga sebidang tanah kosong yang memiliki luas 180 m2. Dengan 
bagian masing-masing yaitu :19 
a. Anto : Karena dianggap paling besar sendiri dan sudah bekerja 
sebagai PNS, Anto tidak mendapatkan tanah dari orang tuanya. 
Akan tetapi, Anto menerima sejumlah uang yang dapat digunakan 
untuk membeli setengah harga dari rumah yang dia miliki di Desa 
Bulan (nominalnya tidak diketahui). 
b. Supri : Tanah dan rumah seluas 180 m2 
c. Agus : Tanah dan rumah seluas 180 m2 
d. Wiwik : Tanah seluas 180 m2 
e. Bowo : Tanah dan rumah seluas 180 m2 
4. Kasus Keluarga Ibu Sri 
Berbeda dengan kasus-kasus lainnya, pada keluarga Ibu Sri 
pembagian dilakukan dengan cara menunjuk orang yang dianggap 
tertua dan memiliki keadilan dalam membagi sesuatu. Alm. Ibu dari 
Ibu Sri yang dianggap tetua memberikan saran kepada Ibu Sri agar 
membagi hartanya yang hanya sepetak sawah kepada anaknya yang 
                                                          
       19 Bowo, Warga Desa Ngreden Penerima Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara 
Pribadi, 30 Oktober 2019, 19.15-19.30. 
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paling besar yaitu Surani. Ibu Surani sendiri memiliki 3 saudara 
perempuan yaitu Hartini, Rina dan Mulat.20  
Akan tetapi dalam pembagiannya ibu Sri hanya memberikan 
sawah tersebut kepada Surani selaku anak tertua pada tahun 2013, di 
mana sawah itu diatas namakan Surani dengan syarat semua adik-
adiknya harus merasakan hasil panen sawah tersebut secara rata.21  
5. Kasus Keluarga alm. Bapak Sunarto dan almh. Ibu Sutami 
Keluarga alm. Bapak Sunarto dan almh. Sutami juga salah satu 
masyarakat Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
yang melakukan pembagian harta menggunakan cara hibah. Dimana 
pembagian tersebut dilakukan sebelum orang tua meninggal dunia. 
Alm. Bapak Sunarto menghibahkan harta kepada anak-anaknya pada 
tahun 2010. Dengan alasan untuk mempermudah anak-anaknya 
setelah orang tua meninggal dunia nantinya dan agar harta tersebut 
terbagi sesuai dengan kebutuhan dan keadaan ekonomi anaknya 
sehingga harta tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh 
anak-anaknya.22 
Alm. Bapak Sunarto memiliki enam anak yang terdiri dari 4 
orang perempuan dan dua orang laki-laki yaitu Retno Unggul 
                                                          
       20 Sri, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara Pribadi, 29 
Oktober 2019, jam 18.00-18.30. 
       21 Ibid. 
       22 Luluk Kurniawan, Warga Desa Ngreden Penerima Hibah Orang Tua Kepada Anak, 
Wawancara Pribadi, 30 Oktober 2019, 18.00-18.15. 
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Paryanti, Mamik Wahyuni, Sari Widiawati, Wimbo, Rulia Irawati dan 
Luluk Kurniawan. Penghibahan dilakukan secara musyawarah 
kekeluargaan dimana semua anak dari alm. Bapak Sunarto 
dikumpulkan semua dan dilakukan kesepakatan bawa pembagian 
dilakukan berdasarkan keburuan dan keadaan ekonomi anak-anaknya 
pada saat itu.23  
Adapun harta yang dimiliki oleh alm. Bapak Sunarto adalah 
sebidang tanah yang telah dibangun rumah seluas 200 m2 beserta 
perabotan yang ada di dalamnya. Dalam pembagiannya, disepakati 
bahwa anak-anak perempuan dari alm. Bapak Sunarto tidak 
mendapatkan tanah dan rumah tersebut, akan tetapi sebagai gantinya 
anak-anak perempuannya diperbolehkan mengambil masing-masing 
satu perabotan yang ada di dalam rumah (baik berupa kaca rias dari 
bahan kayu jati, ranjang dari kayu jati, kursi tamu maupun lemari 
kecil penyimpanan keramik antik, dan lain sebagainya). Sedangkan 
anak laki-lakinya yang lebih tua (Wimbo) mendapatkan uang 
sejumlah Rp. 10.000.000,- dan anak laki-lakinya yang paling kecil 
mendapatkan seluruh tanah dan rumah seluas 200 m2 tersebut. 
Perbedaan bagian harta tersebut dikarenakan pada saat itu anak-anak 
perempuan alm. Bapak Sunarto dianggap sudah memiliki suami yang 
dapat memenuhi kebutuhannya dan dianggap sudah mapan karena 
sudah memiliki rumah sendiri-sendiri, sedangkan alasan kenapa anak 
                                                          
      23 Ibid. 
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laki-laki yang lebih tua (Wimbo) hanya mendapatkan Rp. 10.000.000 
karena Wimbo sudah memiliki usaha yang cukup besar yaitu usaha 
took pupuk tanaman, jadi Luluk Kurniawan selaku anak bungsu 
mendapatkan seluruh tanah dan rumah tersebut dikarenakan pada saat 
itu dia baru menikah dan baru merintis usaha kecil-kecilan sebagai 
pedagang toko kelontong dehingga rumah tersebut dapat digunakan 
untuk tempat usahanya.24  
6. Kasus keluarga alm. Bapak AD (nama disamarkan) 
Bapak AD pada semasa hidup adalah pengusaha beras di Pasar Gedhe 
Solo, bapak AD memiliki enam orang anak yang terdiri dari dua 
orang anak perempuan dan juga empat anak laki-laki. Pada saat masih 
hidup beliau membelikan kepada anaknya masing-masing tanah 
beserta rumah untuk mereka tinggali setelah berkeluarga. S (nama 
disamarkan) selaku anak perempuan pertama Bapak AD mendapatkan 
sebuah tanah yang sudah dibangun rumah seluas 150 m2, J (nama 
disamarkan) selaku anak perempuan kedua mendapatkan rumah tanah 
beserta rumahnya seluas 150 m2, SL (nama disamarkan) selaku anak 
laki-laki pertama sekaligus anak ketiga dari Bapak AD mendapatkan 
tanah dan rumah seluas 150 m2, TJ (nama disamarkan) selaku anak 
laki-laki kedua sekaligus anak keempat Bapak AD mendapatkan 
rumah dengan luas 230 m2, BT (nama disamarkan) selaku anak laki-
laki ketiga dekaligus anak kelima mendapatkan tanah dan rumah 
                                                          
       24 Retno Unggul Peryanti, Warga Desa Ngreden Penerima Hibah Orang Tua Kepada Anak, 
Wawancara Pribadi, 7 November 2019, 08.00-08.30. 
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seluas 230 m2, dan MT (nama disamarkan) mendapat tanah dan juga 
rumah seluas 100 m2. Selain itu, Bapak AD juga memiliki dua bidang 
lahan sawah yang nantinya akan diberikan kepada anaknya yang 
mendapat bagian rumah dan tanah yang lebih kecil. Pada saat masih 
hidup Bapakj AD juga memberikan modal kepada anak perempuan 
pertama dan keduanya untuk merintis usaha yang sama dengan beliau 
yaitu usaha pedagang beras di Pasar Gedhe.  
 
D. Hubungan Antar Ahli Waris Pasca Pelaksanaan Hibah Orang Tua 
Kepada Anak Sebagai Pengganti Kewarisan di Desa Ngreden 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
Terjadinya hubungan pernikahan tentu saja menghasilkan beberapa 
akibat yang terjadi setelah pernikahan tersebut, seperti hubungan 
kewarisan dan juga nasab kepada anak-anak yang dihasilkan dari 
pernikahan tersebut. Dalam hubungan kekerabatan tentunya setiap 
keluarga menginginkan untuk memiliki keluarga yang harmonis dan 
rukun, akan tetapi pasti akan ada saja alasan yang membuat suatu keluarga 
memiliki masalah baik masalah itu masalah kecil seperti perbedaan 
pendapat antar keluarga maupun permasalahan yang besar yang dapat 
merusak hubungan kekerabatan diantara keluarga tersebut.25  
                                                          
       25 Ibid. 
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Pada masyarakat Indonesia banyak terjadi permasalahan yang 
terjadi di keluarga dikarenakan oleh warisan terutama masalah dalam 
hubungan antar ahli waris. Bahkan banyak dijumpai antara anggota 
keluarga yang tidak saling bertegur sapa dikarenakan masalah waris ini, 
dan juga banyak angguta keluarga yang menggugat anggota keluarganya 
yang lain di pengadilan dikarenakan masalah pembagian waris ini. Bahkan 
juga tidak sedikit ditemui anak yang tega mengusir orang tuanya bahkan 
menggugat orang tuanya sendiri di pengadilan, seperti pada kasus di 
daerah Pare-pare Sulawesi Selatan yang tega menggugat Ibunya sendiri 
dikarenakan sengketa waris.26  
Adapun beberapa kasus hubungan antar anak sebagai ahli waris di 
Desa Ngreden pasca dilakukannya hibah orang tua kepada anak sebagai 
pengganti kewarisan : 
1. Keluarga Bapak Suhadi, Adapun hubungan antar anak Bapak Suhadi 
sebagai ahli waris pasca perbedaan pembagian hibah tersebut baik-baik 
saja, hal ini dibuktikan dengan diadakannya kumpul keluarga setiap 
beberapa bulan dan juga tetap lancarnya komunikasi antar anak-anak 
dari  Bapak Suhadi dan Ibu Jumari. Namun keluarga Ibu Jumari 
menyadari bahwa hubungan keluarga akan rentan terkena masalah 
apabila membahas mengenai warisan, dalam hal ini apabila terjadi 
masalah di masa depan mengenai waris tersebut keluarga ini lebih 
                                                          
       26 Ahmad Faisol, “Tak Dapat Warisan, Anak Gugat Ibu dan Dua Saudaranya ke Pengadilan”, 
dikutip dari http://www.regional.kompas.com, diakses 15 November 2019, jam 11.00-11.30. 
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memilih menyelesaikan dengan musyawarah kekeluargaan dengan 
mengingat pesan orang tua mereka saat masih hidup.27 
2. Kepada Bapak No, hubungan antar anak-anak dari Bapak No baik-baik 
saja, dikarenakan dalam pembagiannya mereka sudah sepakat dan juga 
dilakukan di depan notaris dengan dibagi secara sama rata sehingga 
tidak ada lagi hal yang perlu dipermasalahkan. Sehingga apabila terjadi 
permasalahan di masa depan keluarga bapak No lebih memilih 
menyelesaikannya secara damai dengan menunjukkan akta notaris yang 
telah dibuat bersama. 28 
3. Keluarga alm. Bapak Sidzal dan Ibu Sutarmi, hubungan antar anak 
dalam keluarga ini masih sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan tidak 
ada perselisihan di antara mereka meskipun mereka hidup secara 
bertetangga. Keluarga ini bahkan menjalankan bisnis bersama yaitu 
berupa beberapa toko seperti toko pupuk, sembako dan juga toko 
bangunan secara bersama-sama. Dalam keluarga ini kakak tertua yang 
mendapatkan bagian paling sedikitpun juga masih baik-baik saja 
hubungannya dengan adik-adiknya. Dalam keluarga ini apabila terjadi 
perselisihan atau persengketaan mengenai pembagian hibah tersebut 
maka mereka akan menempuh jalan musyawarah dengan antar ahli 
waris untuk mencari jalan keluarnya, dan apabila tidak ditemui jalan 
                                                          
       27 Djoko Santoso, Warga Desa Ngreden Sebagai Penerima Hibah Orang Tua Kepada Anak, 
Wawancara Pribadi, 18 September 2019, jam 18.15-18.30. 
       28 Widodo, Warga Desa Ngreden Penerima Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara 
Pribadi, 29 Oktober 2019, jam 19.15-19.30. 
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keluarnya maka akan meminta nasihat dari orang yang dianggap bijak 
dalam keluarga ataupun masyarakat.29   
4. Keluarga Ibu Sri, hubungan antar anak Ibu Sri sebagai ahli waris setelah 
terjadinya hibah tersebut masih baik-baik saja, begitupun proses 
pembagian hasil panen dari sawah tersebut masih lancar hingga saat ini, 
karena Surani selaku anak tertua juga berusaha seadil mungkin dalam 
membagi hasil panen dengan adik-adiknya. Surani membagi hasil 
panen sawah tersebut dengan cara bergantian mengelola sawah itu 
dengan mengurutkan dari anak yang paling kecil terus sampai ke anak 
yang paling tua. Selama ini juga adik-adiknya tidak merasa keberatan 
tentang pembagian hasil panen tersebut. 30  
5. Keluarga alm. Bapak Sunarto dan alm. Ibu Sutami, sedangkan 
hubungan antar anak-anaknya setelah pembagian hibah tersebut baik-
baik saja. Hal ini dibuktikan dengan adanya arisan keluarga yang rutin 
dilakukan setiap dua bulan sekali secara bergantian di rumah masing-
masing anaknya. Luluk juga menuturkan bahwa apabila di masa depan 
terjadi perselisihan antara saudaranya, maka akan ditempuh 
penyelesaian secara musyawarah sebagaimana bagian tersebut dulu 
                                                          
       29 Bowo, Warga Desa Ngreden Penerima Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara 
Pribadi, 30 Oktober 2019, 19.15-19.30. 
       30 Surani, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara 
Pribadi, 29 Oktober 2019, jam 17.45-18.00. 
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ditentukan dan akan diambil jalan tengah bagaimana cara penyelesaian 
masalah tersebut tanpa harus ke ranah hukum.31 
6. Keluarga alm. Bapak AD 
Berbeda dengan keluarga di atas yang tetap rukun meskipun dengan 
perbedaan bagian masing-masing anak, dalam keluarga alm. Bapak AD 
terjadi permasalahan sesudah meninggalnya Bapak AD dan juga Ibu 
AD, dimana anak perempuan keduanya (J) merasa memiliki hak akan 
dua lahan sawah yang seharusnya ditinggalkan untuk dikelola oleh SL 
dan juga MT selaku anak laki-laki yang mendapatkan bagian rumah 
lebih kecil dibandingkan oleh saudaranya yang lain. J merasa bahwa 
pada semasa hidupnya Bapak dan Ibu AD dia yang sering membiayai 
hidup orang tuanya dan juga yang selalu membiayai uang pengobatan 
orang tuanya, sehingga pada saat masih hidup J meminta kepada Bapak 
AD untuk memberikan lahan sawahnya untuk dirinya sebagai pengganti 
biaya yang sudah dia keluarkan. Selain itu, pada saat J masih 
melakukan bisnis beras dan sukses dia sering meminjamkan uang 
modal untuk kebutuhan adik-adiknya. Akan tetapi SL dan MT tidak 
terima akan keputusan J tersebut sehingga terjadilah perselisihan dalam 
keluarga Bapak AD. Perselisihan ini semakin memburuk di saat J 
menjual lahan sawah tersebut tanpa sepengetahuan adik-adiknya, hal ini 
ditandai dengan mulainya J beserta anak-anaknya keluar dari kelompok 
arisan keluarga dan mulai tidak menyapa satu sama lain.  
                                                          
       31 Luluk Kurniawan, Warga Desa Ngreden Penerima Hibah Orang Tua Kepada Anak, 
Wawancara Pribadi, 30 Oktober 2019, 18.00-18.15. 
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BAB IV 
Analisis Pembagian Harta Dengan Sistem Hibah Sebagai Pengganti 
Kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten  
 
A. Analisis Faktor-faktor Penyebab Penggunaan Pembagian Harta 
Dengan Sistem Hibah Sebagai Pengganti Kewarisan di Desa Ngreden 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
Waris adalah sesuatu yang diwariskan (yang dipindahkan 
kepemilikannya dari yang wafat kepada orang lain) tidak terbatas kepada 
harta benda yang bersifat material tetapi juga termasuk ilmu penetahuan, 
kebesaran, kemuliaan, kehormatan dan kedudukan sebagaimana 
diisyaratkan dalam Al-Qur’an.1 Sedangkan syarat waris adalah sebagai 
berikut : (1) wafatnya pewaris, (2) ahli waris diketahui masih hidup secara 
hakiki dengan menyaksikan secara langsung, (3) mengetahui dengan pasti 
adanya hubungan antara pewaris dan ahli waris, dan (4) tidak ada salah satu 
penghalang waris yaitu : (1) perbudakan (hamba sahaya), (2) pembunuhan, 
(3) perbedaan agama, dan (4) karena hilang tanpa berita atau kabar.2 
Sedangkan hibah adalah pemberian hak milik suatu benda kepada orang lain 
yang dilandasi oleh ketulusan hati atas dasar (Ta’a>wun-‘alal birri wa 
taqwa>), yaitu saling membantu kepada sesama manusia dalam hal kebaikan 
                                                          
       1 M. Athoillah, Fikih Waris (Metode Pembagian Waris Praktis), (Bandung: Yrama Widya, 
2013), hlm. 1. 
       2 Ibid, hlm. 18-29. 
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dan juga akad pemberiannya dilakukan pada saat pemberi hibah dan 
penerima hibah sama-sama masi hidup.3  
Perbedaan antara waris dan hibah adalah terdapat pada waktu 
pemberiannya dan juga kepada siapa saja yang berhak menerima hibah atau 
waris tersebut. Dalam waris yang berhak menerima hanyalah kerabat atau 
keluarga yang memiliki hubungan nasab atau darah saja dan juga dilakukan 
setelah wafatnya pewaris, sedangkan hibah dapat diberikan kepada siapa 
saja baik itu yang memiliki hubungan kerabat dengan pemberi hibah 
maupun yang tidak memiliki hubungan kerabat sekalipun dan juga akad 
hibah dilakukan pada saat pemberi dan penerima hibah masih sama-sama 
hidup. 
Pada saat ini banyak umat Islam yang membagi harta waris yang 
tidak sesuai dengan ketentuan waris Islam. Mereka lebih memilih cara hibah 
sebagai pengganti kewarisan, yaitu orang tua pada saat masih hidup 
membagikan harta mereka kepada anak-anaknya dengan jumlah tertentu 
yang dianggap mereka sebagai warisan untuk anak-anaknya, sedangkan 
dalam hukum Islam akad ini disebut dengan hibah karena akadnya yang 
dilakukan pada saat orang tua (pemberi) dan anak-anaknya (penerima) 
masih sama-sama hidup dan penyerahannya juga dilakukan pada saat sama-
sama masih hidup jugam sedangkan dalam hukum waris pelaksanaan 
akadnya dilaksanakan setelah pewaris meninggal dunia dan ahli warisnya 
                                                          
       3 Idris Ramulyo, Perbandinan Hukum Kewarisan Islam dengan Kewarisan Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata, (Jakarta: Sinar Grafika, 2004), hlm. 116-117. 
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masih hidup dan jumlah warisnya sudah ditentukan oleh hukum Islam 
dalam Al-Qur’an. Sebagaimana yang terjadi di Desa Ngreden Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Klaten bahwa mayoritas masyarakat Desa Ngreden ini 
lebih memilih pembagian harta dengan hibah tersebut dibandingkan dengan 
mempraktikkan kewarisan Islam. Praktik hibah di Desa Ngreden ini sudah 
berlangsung lama dan juga dilakukan secara turun temurun. Adapun alasan 
mayoritas masyarakat Desa Ngreden (yaitu jumlah total 30 keluarga yang 
melaksanakan) dalam melaksanakan praktik hibah sebagai pengganti 
kewarisan diantaranya yaitu (1) agar tidak terjadi pertengkaran antara anak-
anak pemberi hibah dikarenakan perbedaan pemberian harta tersebut, (2) 
masyarakat Desa Ngreden menganggap bahwa cara hibah tersebut lebih 
praktis dibandingkan dengan kewarisan Islam dan juga menghemat biaya, 
(3) masyarakat Desa Ngreden khususnya orang tua pelaksana hibah ingin 
menunjukkan rasa kasih sayang kepada anak-anaknya dengan cara mereka 
memberi harta kekayaan mereka agar dapat dimanfaatkan oleh anak-anak 
mereka, (4) orang tua melaksanakan hibah tersebut untuk menjalankan 
wasiat dari leluhur keluarganya, dan (5) untuk membuat anaknya saling 
memahami dan mengerti kebutuhan masing-masing supaya anak-anaknya 
saling peduli satu sama lain. 
Keterangan dari Ibu Jumari bahwa cara hibah ini benar-benar telah 
digunakan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten. Hal 
tersebut dilakukan karena cara hibah dianggap lebih praktis dan juga dapat 
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menjamin kerukunan antar anak atau ahli waris dikarenakan para ahli waris 
sudah merasa mendapatkan bagian secara adil.4 
Hibah ini sudah dilaksanakan masyarakat Desa Ngreden secara 
turun temurun hingga sekarang. Dan juga para ahli warisnya akan menerima 
bagian-bagian masing-masing mereka secara suka rela, meskipun ada juga 
masyarakat yang memiliki perselisihan diantara ahli warisnya akan tetapi 
perselisihan itu tidak akan berlangsung lama dikarenakan akan segera 
diselesaikan secara kekeluargaan dengan musyawarah bersama-sama.5 
Dalam praktik pelaksanaannya di Indonesia, hibah orang tua kepada 
anaknya yang diperuntukkan untuk waris sudah diatur dalam Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) pada Pasal 211 yaitu “Hibah orang tua kepada anak 
dapat diperhitungkan sebagai warisan” dan Pasal 212 yaitu “Hibah tidak 
dapat ditarik kembali kecuali hibah orang tua kepada anaknya”.6 Sehingga 
dapat dilihat bahwa hibah orang tua kepada anak sebagai pengganti 
kewarisan yang terjadi di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Klaten ini boleh dilakukan dan sudah dibenarkan dalam Hukum Indonesia 
dalam Pasal 211 KHI tersebut.     
     
                                                          
       4 Jumari, Warga Desa Ngreden Pemberi Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara Pribadi, 
3 September 2019, jam 13.30-14.45.  
       5 Slamet Surono, Tokoh Agama Desa Ngreden (Ustadz), Wawancara Pribadi, 29 Oktober 2019, 
jam 18.00-18.30. 
       6 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang…, Pasal 211-212 
Kompilasi Hukum Islam, hlm. 392. 
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B. Analisis Cara Pembagian Harta Dengan Sistem Hibah Sebagai 
Pengganti Kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari 
Kabupaten Klaten 
Dalam kewarisan Islam bagian setiap ahli warisnya memiliki 
perbedaan bagian terantun pada kedudukan ahli waris tersebut. Perbedaan 
bagian tersebut antara lain :7 
a. Anak laki-laki : Ashabah bi Nafsih, dan apabila mewaris bersama anak 
perempuan bagiannya adalah 2:1 dimana anak laki-laki mendapatkan 
harta yang lebih banyak.  
b. Anak perempuan : ½ harta apabila ia mewaris sendiri, 2/3 harta apabila 
terdapat dua anak perempuan atau lebih dan tidak mewaris bersama anak 
laki-laki.  
c. Bapak : 1/6 harta kalau ia mewaris bersama dengan anak atau cucu laki-
laki, 1/6 harta dan Ashabah (sisa harta) apabila mewaris bersama dengan 
anak atau cucu perempuan.  
d. Ibu : 1/6 harta apabila ia mewaris bersama dengan anak atau cucu dari 
pewaris atau versama dua saudara atau lebih, 1/3 harta apabila hanya 
mewaris bersama ayah, 1/3 sisa harta apabila tidak mewaris bersama 
anak atau cucu akan tetapi hanya mewaris bersama suami atau istri.  
e. Suami : ½ harta kalau dalam ahli waris tidak ada anak atau cucu, ¼ harta 
jika mewaris bersama anak dan cucu. 
                                                          
       7 Amir Syarifuddin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2015), hlm. 233-240  
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f. Istri : ¼ harta apabila tidak ada anak dan cucu dari pewaris, 1/8 harta 
apabila mewaris bersama dengan anak atau cucu dari pewaris. 
g. Dan masih banyak lagi ahli waris seperti kakek, nenek, saudara laki-laki, 
saudara perempuan, cucu laki-laki, cucu perempuan, paman, saudara 
laki-laki seibu, saudara perempuan seibu. 
Hal di atas sesuai dengan yang diatur dalam Al-Qur’an Q.S An-Nisa 
ayat 11 yang berbunyi sebagai berikut : 
ُُمُكْيِصْو ُيُاُُهّٰ للَُُسِنُ َّنُُك ْنَِافُ ِْيْ َي َث ُْنْلَاُ ِّظَحُُلْثِمُ ِرَكَّذِللُ ْمُِكدَلََْواُ ْفِا  ُِْٓيْ َتَن ْثاَُقْو َفُ ًء
ُِْناَوَُكَر َتاَمَُاثُل ُثَُّنُهَل َفُِّلُكِلُِهْيَو َبَلََُوُُفْصِّنلاُاَهَل َفًُةَدِهاَوُْتَناَكُ ُُددُسلاُاَاُه ْ ننْمُمدِحاَوُ
َُُهِثرَوَّوٌُدَلَوُُهَلُْنُكَي َُّْلَُّْنَِافٌُدَلَوُُهَلَُناَُك ْنِاَُكَر َتاَّمِ  َُُٓ باُُهَلَُناَُك ْنَِافُ ُ ُلدُ ثلاُِهُِّم َِِفَُُُو  ُٓ
َُ بُْنِمُ ُُددُسلاُِهُِّم َِِفٌُةَوْخِاَاِبُِْيِصُيُمةَّيِصَوُِدْع  ُّٰٓاُمنْيَدَْواَُبا  ٓاَن َْباَوُْمُُكؤ  َُٓنْوُرْدَتَلَُْمُُكؤ
ُّٰ للاَُنِّمًُةَِضرَفاًعْف َنُْمُكَلُُبَر َْقاُْمُهدُ َياُّٰ للاَُّنِاُِهَُحُاًاْيِلَعَُناَُك َه ُءاسنلااُاًاْيِك۱١ُ)  
Artinya: 
Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian warisan untuk) 
anak-anakmu, yaitu: bagian seorang anak laki-laki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan; dan jika anak itu semuanya 
perempuan lebih dari dua, maka bagi mereka dua per tiga dari harta 
yang ditinggalkan; jika anak perempuan itu seorang saja, maka ia 
memperoleh separuh harta, dan untuk dua orang ibu-bapak, bagi 
masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika 
yang meninggal itu mempunyai anak; jika orang yang meninggal 
tidak mempunyai anak dan ia diwarisi ibu-bapaknya (saja), maka 
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu memiliki 
beberapa saudara, maka ibunya mendapat seperenam. (pembagian-
pembagian tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia 
(pewaris) buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya. (Tentang) 
orang tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (banyak) manfaatnya bagimu. Ini 
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adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah maja mengetahui 
lagi maha bijaksana.8   
Sedangkan dalam pemberian harta hibah dapat diberikan kepada 
siapa saja, baik yang memiliki hubungan kekerabatan dengan pemberi hibah 
maupun yang tidak memiliki hubungan kekerabatan dengan pemberi hibah 
tersebut. Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 210 ayat (1) telah 
ditentukan bahwa hibah bisa diberikan maksimal 1/3 dari harta yang 
dimiliki penghibah9, sedangkan hibah menurut fikih juga tidak ditentukan 
berapa besar bagian harta yang diberikan kepada penerima hibah artinya 
pemberi hibah bebas memberikan berapapun harta yang dimilikinya. Hal ini 
sesuai dengan firman Allah SWT dalam Q.S Al-Baqarah ayat 177 sebagai 
berikut : 
…َُءَوااُوُِلْيِبَّسلاَُنْباَُوُ ِْيِْكَسَاْلاَُوُىَماَتَيْلاَُوَُبَْرُقْلاُىِوَذُِهِّبُحُىَلَعَُلاَاْلاُىَتَُوُ َْيِِْلئُاَّسل
ُِفُِ ُةرقبلااُِبَاقِّرلا١٧٧) 
Artinya :  
…dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak 
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan 
orang-orang yang meminta-minta dan (memerdekakan) hamba sahaya.10 
 
                                                          
       8 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, Jilid I, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 
Penterjemah, 2010), hlm. 121. 
       9 Bunyi Pasal 210 Ayat (1) “Orang yang telah berumur sekurang-kurangnya 21 tahun berakal 
sehat tanpa adanya paksaan dapat menghibahkan sebanyak-banyaknya 1/3 harta bendanya kepada 
orang lain atau lembaga du hadapan dua orang saksi untuk dimiliki.”  
       10 Ibid, hlm. 256. 
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Dalam praktik hibah orang tua sebagai pengganti kewarisan di Desa 
Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten, pemberi hibah dalam hal 
ini orang tua hanya memberikan harta hibah tersebut kepada anak-anak 
kandung mereka saja pada saat mereka hidup dan kemudian saat mereka 
meninggal maka harta yang sudah diberikan itu pula yang akan menjadi 
warisan bagi anak-anak mereka. Dalam pembagian hibah sebagai pengganti 
kewarisan ini, para orang tua membagi harta warisannya dengan cara 
musyawarah dengan anak-anaknya agar anak-anaknya mengetahui secara 
langsung dan jelas jumlah harta yang dimiliki orang tuanya serta 
mengetahui bagian masing-masing dari mereka, lalu melalui musyawarah 
tersebut ditentukanlah jumlah bagian yang berbeda-beda yaitu ada yang 
memilih untuk membagi sama rata antar anak yang mereka miliki, ada juga 
yang membagi dengan jumlah yang berbeda untuk masing-masing anaknya 
dan ada juga yang hanya memberi sebagian anaknya saja dengan 
pertimbangan-pertimbangan tertentu yang telah disetujui oleh semua 
anaknya. Selain itu ada pula orang tua yang membagi hartanya dengan cara 
hibah yaitu untuk memenuhi wasiat atau nasihat dari leluhurnya, di mana 
orang tua memberikan anaknya harta sesuai dengan wasiat dari leluhurnya 
tersebut. 
Dalam pembagian hibah orang tua kepada anak sebagai pengganti 
kewarisan di Desa Ngreden orang tua tidak memberikan hartanya tidak 
sesuai dalam hukum waris Islam, di mana dalam hukum Islam bagian antara 
anak laki-laki dan perempuan adalah 2:1 apabila mereka mewaris bersama, 
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dan juga apabila anak perempuan mewaris lebih dari satu anak perempuan 
maka bagiannya adalah 2/3 bagian harta, akan tetapi dalam praktik hibah 
orang tua yang kelak akan menjadi waris pada saat orang tuanya meninggal 
di Desa Ngreden ini tidak sesuai dengan bagian dalam hukum waris Islam 
tersebut. dalam membagi harta untuk anak-anaknya mereka memberikan 
bagian kepada anaknya yang sangat berbeda dengan ketentuan hukum 
Islam, seperti pada keluarga Bapak Suhadi beliau membagi untuk 3 anak 
perempuan dan 1 anak laki-laki, dimana anak laki-lakinya yang seharusnya 
menerima lebih banyak dari anak perempuannya 2:1 akan tetapi bagian 
yang didapatkan bukanlah dua kali lipat dari bagian yang didapat oleh 
saudari-saudarinya yaitu dia mendapatkan 230 m2 dan sebuah mobil sedan 
sedangkan dua saudarinya mendapatkan masing-masing rumah dan tanah 
seluas 85 m2 dan satu saudarinya lagi yaitu anak pertama dari Bapak Suhadi 
tidak mendapatkan bagian dikarenakan sudah disekolahkan sampai jenjang 
S3. 
Dan juga dalam kasus keluarga Ibu Sri, Orang tua Ibu Sri 
memberikan wasiat kepadanya untuk memberikan sebidang sawah yang 
dimilikinya untuk anak perempuan pertamanya yaitu Ibu Surani, dengan 
tujuan agar Ibu Surani dapat mengelola sawah tersebut dan adik-adiknya 
juga harus dapat menikmati sawah tersebut.11  
                                                          
       11 Surani, Warga Desa Ngreden Penerima Hibah Orang Tua Kepada Anak, Wawancara Pribadi, 
29 Oktober 2019, jam 19.15-19.30. 
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Dalam reaktualisasi hukum Islam, Munawir Sjadzali mengatakan 
bahwa pembagian harta waris antara anak laki-laki dan perempuan dalam 
hukum Islam yaitu 2:1 itu dimaksudkan untuk memuliakan martabat 
perempuan itu sendiri,di karenakan pada masa Arab kuno perempuan 
diperlakukan sebagaimana barang yang dapat dijual-belikan, diwariskan 
dan tidak dapat menerima warisan. Sehingga hukum waris Islam hadir untuk 
memuliakan kedudukan perempuan yaitu dengan disyariatkan bagian 2:1 
tersebut, di mana dalam pertimbangannya anak laki-laki mendapat lebih 
banyak dikarenakan laki-laki memiliki tanggung jawab lebih besar 
dibandingkan dengan anak perempuan yaitu kewajiban memberi mahar 
untuk istrinya dan memberi nafkah untuk istri dan anaknya. jadi pembagian 
2:1 cocok dengan masa itu.12 
Seiring berkembangnya zaman, permasalahan yang terjadi di 
masyarakat menjadi lebih kompleks sehingga hukum yang ada juga harus 
menyesuaikan perkembangan zaman terserbut. Dalam hal ini pembagian 
waris 2:1 ini sudah tidak relevan dengan keadaan yang ada di Indonesia. Di 
Indonesia ini sendiri banyak kita temui perempuan yang keluar dari 
rumahnya untuk membantu suaminya dalam mencari nafkah, bahkan juga 
banyak ditemui dari mereka justru menjadi tulang punggung pokok dalam 
keluarga menggantikan suaminya. Sehingga Munawir Sjadzali 
mencetuskan konsep pre-emptive yaitu bagian anak laki-laki dan anak 
                                                          
       12 Muhammad Ali Ash-Shabuni, Pembagian Waris Menurut Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 
1995), hlm. 21.  
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perempuan haruslah sama banyak yaitu 1:1.13 Dalam penelitian ini konsep 
pre-emptive ini dilaksanakan oleh keluarga alm. Bapak Sidzal dan Ibu 
Sutarmi.    
Dalam keluaga Bapak No dan Ibu Sutarmi juga terjadi pembagian 
yang tidak sesuai dengan hukum waris Islam, di mana anak laki-laki 
mewaris bersama dengan cucu perempuan, dimana dalam hukum Islam 
seharusnya apabila cucu perempuan mewaris bersama anak laki-laki, maka 
cucu perempuan tersebut akan terhalang untuk mendapatkan waris. Akan 
tetapi dalam keluarga bapak No ini cucu perempuan tersebut malah 
mendapat bagian yang sama dengan anak laki-lakinya yaitu Widodo.   
Praktik hibah orang tua kepada anak di Desa Ngreden Kecamatan 
Wonosari Kabupaten Klaten ini sudah sesuai dengan Kompilasi Hukum 
Islam (KHI) Pasal 211, akan tetapi dalam pembagiannya tidak sesuai 
dengan hukum kewarisan Islam dan dalam kasus keluarga alm. Bapak 
Sidzal  sesuai dengan konsep reaktualisasi hukum Islam yang dikemukakan 
Munawir Sjadzali. Di mana orang tua memberi hibah kepada anaknya 
dengan alasan tertentu sehingga anak-anaknya pun dapat menerima hibah 
tersebut dengan ikhlas dan agar tidak terjadi sengketa atau perselisihan antar 
ahli waris setelah sepeninggalan orang tua mereka.       
  
                                                          
       13 Zaitun Ningsih, “Reaktualisasi Hukum Islam Munawir Sjadzali Bidang Kewarisan Ditinjau 
dari Hukum Progresif”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Syariah UIN Maulana Malik Ibrahim, 
Malang, 2012, hlm. 63. 
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C. Analisis Hubungan Antar Ahli Waris Pasca Pelaksanaan Hibah Orang 
Tua Kepada Anak Sebagai Pengganti Kewarisan di Desa Ngreden 
Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
 
Sistem kekerabatan mempunyai arti penting dalam banyak 
masyaakat baik masyarakat sederhana maupun masyarakat yang sudah 
maju, hubungan dengan nenek moyang dan kerabat adalah kunci dalam 
struktur hubungan sosial. Hubungan antar kerabat menjadi poros dari 
berbagai interaksi, kewajiban-kewajiban, loyalitas, dan sentimen-sentimen. 
Sistem kekerabatan juga menentukan posisi seseorang dalam masyarakat, 
yaitu posisi laki-laki dan posisi perempuan.14  
Sistem kekerabatan sendiri dibagi menjadi beberapa jenis yaitu (1) 
sistem kekerabatan parental yaitu anak menghubungkan diri dengan kedua 
orang tuanya dan anak juga menghubungkan diri dengan kerabat bapak dan 
ibunya secara bilateral, (2) kekerabatan patrilineal yaitu sistem kekerabatan 
yang mengikuti garis keturunan bapak, dan (3) kekerabatan matrilineal yaitu 
sistem kekerabatan yang mengikuti garis keturunan ibu berdasarkan garis 
keturunan ibu.    
 Hubungan kekerabatan pada masyarakat Desa Ngreden adalah 
hubungan kekerabatan yang berjenis parental dimana anak-anak mengikuti 
dua garis keturunan baik dari ayah maupun juga dari ibunya. Hubungan 
                                                          
       14 Sri Meiyenti dan Syahrizal, “Perubahan Istilah Kekerabatan dan Hubungannya Dengan 
Sistem Kekerabatan Pada Masyarakat Minangkabau”, (Padang: Fakultas Ilmu Politik), hlm. 57, 
dikutip dari http:/www.jurnalantropologi.fisip.unand.ac.id pada tanggal 20 November 2019 jam 
12.00. 
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kekerabatan di Desa Ngreden sangat mempengaruhi dalam pelaksanaan 
hibah orang tua kepada anak sebagai pengganti kewarisan, di mana hibah 
tersebut tidak akan dapat terlaksana apabila hubungan kekerabatan antara 
mereka tidak baik. Hubungan kekerabatan juga menciptakan kewajiban 
tanggung jawab satu sama lain antar anggota keluarga seperti dalam 
hubungan antara anak dengan orang tua dimana orang tua harus 
memberikan kasih sayang, membiayai dan memberikan harta warisan 
apabila memiliki, sedangkan anak juga memiliki kewajiban untuk 
menghormati dan patuh kepada orang tuanya. Dalam praktik hibah orang 
tua di Desa Ngreden tersebut dilaksanakan dengan musyawarah di mana 
orang tua mengumpulkan anak-anak mereka untuk menentukan bagian 
masing-masing harta hibah sebagai pengganti kewarisan tersebut. Dalam 
pembagian hibah tersebut selain ada orang tua yang membagi dengan sama 
rata bagian hartanya kepada anak-anaknya, ada juga orang tua yang 
membagi dengan perbedaan jumlah kepada anak-anaknya, dan bahkan juga 
ada orang tua yang membagi hanya untuk sebagian anaknya saja. Dimana 
perbedaan jumlah bagian tersebut dapat menimbulkan perselisihan diantara 
anak-anaknya apabila orang tua tersebut tidak menjelaskan maksud dari 
pembagiannya tersebut. Dalam hal ini orang tua di masyarakat Desa 
Ngreden yang melaksanakan hibah sebagai pengganti kewarisan tersebut 
dengan tujuan untuk memuliakan anak-anaknya sehingga harta yang 
diberikan dapat dimanfaatkan untuk kelangsungan hidup mereka. dalam 
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perbedaan jumlah harta yang diterima itu, bukan berarti orang tua pilih kasih 
kepada anak-anaknya, melainkan orang tua memiliki tujuan-tujuan tertentu. 
Seperti pada keluarga Alm. Bapak Sunarto karena anak bungsunya 
baru saja menikah dan belum memiliki rumah sedangkan anak-anak lainnya 
(empat orang putri dan seorang putra) sudah memiliki rumah sendiri-
sendiri, maka Alm. Bapak Sunarto memberikan rumahnya hanya kepada 
anak bungsunya tersebut tanpa membaginya kepada kakak-kakaknya, 
sedangkan anak laki-lakinya yang satu hanya diberikan uang tunai sebesar 
Rp. 10.000.000 dan anak-anak perempuannya hanya mendapatkan 
perabotan dari rumah tersebut masing-masing 2-3 barang. Dalam hal ini 
anak-anak Alm. Bapak Sunarto setelah sepeninggalan beliau masih 
memiliki hubungan kekerabatan yang baik, hal ini dibuktikan dengan masih 
adanya komunikasi yang baik antara anak-anaknya. Dalam wawancara 
dengan anak Alm. Bapak Sunarto (wawancara dengan Ibu Retno Unggul 
Paryanti yang merupakan anak sulung Bapak Sunarto dan Luluk Kurniawan 
yang merupakan anak bungsu Bapak Sunarto) mereka menjelaskan 
hubungan mereka masih baik-baik saja dan bahkan mereka juga masih 
melaksanakan rutinitas yang sudah terjadi sejak Bapak Sunarto masih hidup 
yaitu berupa arisan keluarga yang dilaksanakan dua bulan sekali dan juga 
apabila di masa depan terjadi sengketa atau permasalahan mengeni bagian 
hibah yang sekarang setelah Bapak Sunarto meninggal telah menjadi 
warisan tersebut, maka mereka akan menyelesaikan masalah mereka dengan 
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musyawarah kekeluargaan untuk menghormati keputusan yang dulu sudah 
disepakati bersama saat Bapak Sunarto masih hidup. 
Dalam keluarga alm. Bapak AD, hubungan antar anak setelah 
meninggalnya Bapak AD beserta Ibu AD tidak baik-baik saja, dikarenakan 
terjadi perselisihan diantara anak-anaknya dikarenakan anak-anaknya 
terutama anak laki-lakinya tidak terima kalau lahan sawah yang seharusnya 
diterima oleh SL dan MT dijual oleh J tanpa sepengetahuan mereka. 
Permasalahan ini terjadi hingga saat ini, bahkan pada saat di forum umum 
mereka sudah tidak saling bertegur sapa dan juga keluarga J sudah tidak 
mengikuti arisan keluarga besar lagi dikarenakan masalah tersebut. 
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BAB V 
Penutup 
 
A. Kesimpulan 
Dari uraian di atas dapat peneliti simpulkan bahwa : 
1. Kasus terjadinya pembagian harta menggunakan cara hibah sebagai 
pengganti kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten 
Klaten ini dilakukan oleh orang tua dengan alasan sebagai berikut : 
a. Untuk menjaga kerukunan anak-anak pemberi hibah,  
b. Masyarakat Desa Ngreden menganggap bahwa cara hibah tersebut 
lebih praktis dibandingkan dengan kewajiban Islam juga dianggap 
lebih menghemat biaya, 
c. Untuk menunjukkan rasa kasih sayang kepada orang tua kepada 
anak-anaknya dengan cara menghibahkan harta kekayaan mereka 
agar dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhannya,  
d. Untuk melaksanakan wasiat dari leluhur keluarganya, dan  
e. Untuk mengajarkan kepada anaknya rasa kasih sayang dan saling 
pengertian satu sama lain diantara anak-anaknya.  
Praktik hibah yang dilakukan masyarakat Desa Ngreden ini juga 
telah diperbolehkan dalam Kompilasi Hukum Islam, yaitu Pasal 211 
bahwa orang tua boleh menghibahkan harta mereka kepada anak-
anaknya dan kelak pada saat orang tua tersebut sudah meninggal maka 
harta hibah tersebut kelak akan diperhitungkan sebagai waris. 
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2. Dalam pembagian harta orang tua kepada anaknya dengan sistem hibah 
sebagai pengganti kewarisan di Desa Ngreden sebagai berikut : 
a. Orang tua melakukannya dengan cara musyawarah dengan cara 
mengumpulkan anak-anaknya lalu bersmusyawarah untuk 
menentukan bagian masing-masing anaknya,  
b. Menunjuk hanya sebagian anaknya untuk diberikan harta warisan 
dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu (seperti hanya 
memberikan sawah kepada salah satu anak agar anak tersebut 
memberikan hasil sawah tersebut secara merata kepada saudaranya 
yang lain) dengan persetujuan anak-anaknya yang lain, dan  
c. Dengan cara memenuhi wasiat dari leluhurnya, yaitu membagi 
sesuai dengan bagian yang ditentukan oleh leluhurnya tersebut. 
Dalam pemberiannya tersebut orang tua di Desa Ngreden membagi 
bagian setiap anak-anaknya tidak sesuai dengan hukum kewarisan 
Islam, akan tetapi dalam kasus keluarga alm. Bapak Sidzal dimana 
pembagian anatara anak perempuan dan anak laki-laki disamakan 
dengan bagian anak perempuannya hal ini sesuai dengan konsep pre-
emptive 1:1 yang dikemukakan oleh Munawir Sjadzali.  
3. Hubungan antar anak-anak pelaksana hibah sebagai pengganti 
kewarisan di Desa Ngreden Kecamatan Wonosari Kabupaten Klaten 
masih baik-baik saja pasca melaksanakan hibah tersebut, hal ini 
dibuktikan dengan masih adanya komunikasi yang baik antara anak-
anak tersebut, serta pada anak-anak yang orang tuanya sudah meninggal 
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mereka juga masih melaksanakan rutinitas seperti arisan keluarga yang 
biasa dilakukan pada saat orang tuanya masih hidup, dan apabila di masa 
depan terjadi permasalaan yang menyangkut pemberian hibah sebagai 
pengganti kewarisan tersebut maka para penerima hibah (anak-anak) 
memiliki pemikiran yang sama yaitu akan menyelesaikannya secara 
musyawarah kekeluargaan untuk mencari solusi. Selain itu, ada juga 
keluarga yang hubungan antar keluarganya tidak baik-baik saja 
dikarenakan hibah orang tua sebagai waris dikarenakan pembagiannya 
yang tidak jelas pada saat orang tuanya masih hidup.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang penyusun lakukan di wilayah 
Desa Ngreden ini, maka penyusun menyampaikan saran sebagai berikut :  
1. Perlu kiranya diberikan upaya pembinaan hukum Islam terutama dalam 
bidang kewarisan Islam terhadap masyarakat setempat, baik melalui 
instansi atau lembaga pemerintah, tokoh masyarakat, maupun tokoh 
agama sehingga tumbuh kesadaran masyarakat setempat untuk 
melaksanakan hukum-hukum Allah SWT, khususnya yang berkaitan 
dengan pembagian harta mengenai hibah dan waris. 
2. Perbedaan pendapat adalah hal yang wajar, khususnya dalam dunia 
hukum, maka dari itu kita harus bersifat objektif dalam menanggapi dan 
menilai satu pendapat adalah rahmat bagi umat muslim, akan tetapi 
perbedaan pendapat tersebut harus sesuai syari’at Islam. 
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